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INTISARI

Setelah mengalami krisis moneter, perekonomian Indonesia mnlai bangkit
kembali dengan indikutor rendahnya tingkat inflasi, yaitu sebesar 2,54 %pada
tahun 1999, dan optimisnya pemerintah dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi
sebesar 3,4 %pada tahun 2000. Hal itu diharapkan dapat memacu mdustri jasa
kontruksi untuk bangkit, demikian juga mdustri pendukungnya, misalnva mdustri
beton siap pakai.

Pada penehtian kali ini, penults melakidkan suatu evaluasi investasi
dengan metode analisis finansial pada perusahaan beton siap pakai di
Yogyakarta. Perusahaan tersebut ( PT. Jaya Readymix Yogyakarta) didinkan
pada awal tahun 1992 dan merupakan cabang perusahaan sejems yang berkantor
pusat di Jakarta. Investasi awalnya sebesar Rp.2.558.350.000,00 yang merupakan
joint venture antara PT. Pembangunan Jaya dan PL Boral Australia dengan
prosentase saham musing - masingsebesar 50 %.

Untuk mengevaluasi perkembangan modal yang telah diinvestasikan
digunakan ukuran-ukuran finansial yang meliputi tingkat pengembalian investasi
(TPI), tingkat pengembalian modal sendiri (TPMS), menghitung titik impas
(Break Event Point) serta Net Present Value (NPV) perusahaan.

Dan analisis finansial yang dilakukan, didapatkan bahwa tingkat
pengembalian investasi (TPI) dianggap layak pada tahun 1999 karena nilai TPI
positif, dan perusahaan mendapat keuntungan sebesar 5,659 % dari nilai
investasi yang dipakai. Tingkat pengembalian modal sendiri (TPMS) dianggap
layak karena positifpada tahun 1999 dan perusahaan telah untung sebesar 5,659
%dan nilai modal yang ditanamkan. Pada perhitungan break event point (BEP)
didapatkan bahwa BEP yang terjadi pada tahun 1999, pada saat pendapatan
perusahaan sebesar Rp. 133.842.236.000,00 dan pada saat itu perusahaan telah
mengalami keuntungan sebesar Rp.622.555.900,00, Sedangkan pada perhitungan
net present value (NPV) didapatkan bahwa sampai tahun 1999 NPVperusahaan
adalah sebesar Rp.622.555.800,00, hal itu berarti modal perusahaan telah
kembah dan perusahaan mendapat keuntungan sebesar nilai tersebut. Dan hasil
akhir tersebut dapat diambil kesimpnlan bahwa perusahaan telah kembali
investasinya pada tahun 1999 dan untuk keputusan investasi beton segar selain
analisis finansial, harus dipakai metode lain misalnya analisis pasar dan di
Yogyakarta investasi concrete batching plant masih layak dilanjutkan, dengan
asumsi kondisi perekonomian Indonesia sudah mulai membaik dan diadakan
diversifikasi usaha dengan memproduksi beton-beton jenis lainnya seperti beton
pracetak, beton ringan, beton hampa dan sebagainya, sehingga keuntungan yang
diperoleh perusahaan dapat meningkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setelah mengalami keterpurukan ekonomi akibat knsis moneter,

perekonomian Indonesia perlahan kembali tumbuh, dilatarbelakangi oleh adanya

pemerintahan baru yang dipilih secara demokratis lewat pemilu dan mulai

percayanya para investor asing akan kinerja pemerintah terhadap penegakan

hukum.

Selain hal tersebut, indikator telah membaiknya perekonomian Indonesia

khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta adalah rendahnya nilai inflasi pada tahun

1999 yaitu sebesar 2,54 %dibanding dengan laju inflasi pada tahun 1998 sebesar

77,46 % (BPS Jakarta, 2000), sehingga diharapkan mulai menggairahkan iklim

investasi di Indonesia khususnya DIY. Investor asing maupun lokal diharapkan

sudah mulai berani menanamkan modalnya, karena diharapkan Indonesia akan

mengalami pertumbuhan ekonomi sebesar 3,4 % seperti tersebut dalam RAPBN

tahun 2000 (SKH. Bernas, 21 Januan 2000).

Dengan perkiraaan pertumbuhan yang seperti itu, maka pembangunan

sarana dan prasarana yang berkaitan dengan industri jasa konstruksi diharapkan

dapat bergairah kembali, serta akan dibukanya globalisasi di semua bidang



ekonomi, mau tak mau industn jasa konstruksi sudah harus mempersiapkan din,

agar lebih adaptif dan kompetitif dalam memasarkan produksinya.

Salah satu bahan bangunan yang menunjang jasa konstruksi dan saat ini

sangat dibutuhkan adalah beton segar siap pakai {ready mix concrete). Beton

segar siap pakai adalah beton segar yang sudah dibuat di pabrik beton segar

{batching plant) dimana kekuatan betonnya sudah diatur sesuai dengan yang

diinginkan oleh pemesan.

Peningkatan kebutuhan siap pakai ini disebabkan oleh banyak faktor, antara

lain karena beton siap pakai memiliki mutu lebih terjamin, praktis dan mudah

pemakaiannya sehingga tidak dipengaruhi oleh keterbatasan lahan kerja,

pelaksanaannya relatif cepat dan dapat diproduksi dalam volume yang besar

dengan mutu beton yang relatifseragam.

Pertumbuhan pembangunan sarana dan prasarana yang pesat membuat

kebutuhan beton siap pakai jadi membesar sehingga meningkatkan minat investor-

investor yang ingin menanamkan modalnya pada usaha jasa beton siap pakai,

akibatnya diperkirakan pada suatu saat perusahaan-perusahaan beton siap pakai

yang ada di Yogyakarta akan tidak mampu lagi memenuhi permintaan pasar yang

cukup besar untuk daerah Yogyakarta dan sekitarnya. Keadaan mi secara

langsung akan mengundang para investor untuk menanamkan modalnya ke dalam

industri beton siap pakai.

1.2 Permasalahan

Melihat kemungkinan prospek penggunaan bahan konstruksi beton siap

pakai sangat baik dan didukung dengan tersedianya material sebagai bahan baku



yang melimpah di vvilayah Yogyakarta dan sekitarnya. Sehingga pengembangan

mdustri beton siap pakai secara strategis diperlukan.

Permasalahan yang ada adalah dalam hal pembiayaan, karena biaya yang

dibutuhkan untuk investasi batchingplant sangat besar, maka diperlukan evaluasi

investasi yang tepat untuk dijadikan pertimbangan dalam melakukan investasi.

1.3 Tujuan

Tujuan dan studi dalam rangka penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan

evaluasi suatu investasi concrete batching plant dari sudut pandang analisis

finansial yang meliputi:

a. Mengevaluasi tingkat pengembalian investasi (TPI),

b. Mengevaluasi tingkat pengembalian modal sendiri (TPMS),

c. Mengevaluasi titik impas (Break Event Point),

d. Mengevaluasi Net Present Value.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan ini dibatasi oleh ketentuan-ketentuan sebagai benkut:

1. studi pada concrete batchingplant milik PT. Jaya Ready Mix di Yogyakarta,

2. hanya dibahas analisis finansial yang dilakukan dengan menggunakan metode

analisis tingkat pengembalian investasi, tingkat pengembalian modal sendin,

BEP (Break Event Point) atau titik impas dan NPV (Net Present Value) atau

selisih antara pemasukan dan pengeluaran,

3. depresiasi tidak diperhitungkan,

4. dipakai bunga majemuk (i) = 20 %per tahun,



5. dalam data yang ditampilkan, pajak penjualan (PPn) sudah diperhitungkan,

dan menggunakan pajak penghasilan (PPh) sebesar 30 % pertahun (Undang -

Undang No. 10 Tahun 1994, pasal 17: penghasilan di atas 50 juta, dikenai

pajak penghasilan 30%),

6. harga jual beton segar telah termasuk didalamnya biaya pengangkutan sampai

di lokasi proyek, dengan waktu lempuh dari batching plant ke lokasi proyek

maksimal 2 jam.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan cara studi kasus pada PT Jaya Readymix

yang berlokasi di Yogyakarta.

1. Data yang diperl ukan adalah :

a. Nilai investasi awal yang diperlukan untuk mendinkan industri beton

segar siap pakai.

b. Pengeluaran rata-rata tiap bulan.

c. Volume produksi beton segar tiap tahun.

d. Harga jual beton segar masing-masing mutu tiap 1m\

e. Biaya produksi beton segar masing-masing mutu tiap 1m3.

f. Proses produksi beton segar.

2. Metode pengumpulan data :

a. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara tanya jawab secara

langsung dengan pihak yang bersangkutan.

b. Pengisian data penelitian olejipihak perusahaan.



c. Mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara menganal.sis arsip
perusahaan.

3. Analisis yang digunakan adalah analisis finansial.

1.6 Tinjauan Pustaka

Pengkajian yang bersifat menyelumh dan mencoba menyoroti segala aspek

kelayakan proyek atau investasi dikenal sebagai studi kelayakan. Selain sifatnya

yang menyeluruh, studi kelayakanjuga memberikan hasil analisa tentang manfaat

yang diperoleh dibandingkan dengan sumber daya yang diperlukan ( Imam
Suharto, 1995 ).

Keputusan investasi yang menyangkut sejumlah dana dengan harapan

akan memberikan keuntungan bertahun-tahun dalam jangka panjang, berdampak
besar pada kelangsungan proyek tersebut. Oleh karena itu dengan melihat hasil

stud, kelayakan dari aspek finansial, kita bisa menentukan investas. terus

dilanjutkan ataukah tidak. Karena analisis finansial ini penting artinya dalam

memperhitungkan insentif bagi orang-orang yang turut serta mensukseskan

pelaksanaan proyek ( Kadariah dkk, 1978 ).

Dalam melakukan analisis finansial pada suatu perusahaan diperlukan

adanya ukuran atau yardstick tertentu. Ukuran yang senng digunakan dalam

analisis finansial adalah rasio. Pengertian rasio sebenarnya hanyalah alat yang
dinyatakan dalam anthmatical terms yang dapat digunakan untuk menjelaskan

hubungan antara 2 macam data finansial. Pada dasarnya analisis rasio finansial

dapat dilakukan dengan 2cara pembandingan, yaitu pembandingan present ratio



dengan rasio-rasio semacam di vvaktu-waktu yang lalu (rasio historis) dan

perusahaan yang sama, dan pembandingan antara rasio-rasio suatu perusahaan

dengan rasio-rasio semacam dan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis atau

industri (rasio rata-rata atau rasio industn). Pada saat ini di Indonesia hanya dapat

dilakukan analisis rasio historis, karena belum ada lembaga atau badan yang

menyusun rasio industri ( Bambang Riyanto, 1996 ).

Initial investment atau jumlah investasi suatu proyek dihitung berdasarkan

cash inflow (nilai pemasukan) sesudah pajak, dan peningkatan cash inflow atau

relevant cash inflow yang didefinisikan sebagai kelebihan cash inflow sesudah

pajak yang dihasilkan oleh suatu proyek, dalam hal ini peningkatan cash inflow

tersebut akan dinyatakan dalam present value atau nilai sekarang untuk

menentukan proyek tersebut dapat diterima atau tidak, dengan jalan

membandingkan nilai sekarang dan peningkatan cash inflow pada masa yang akan

datang dengan jumlah initial investment yang dikeluarkan ( Lukman Syamsuddin,

1992 ).

Ada beberapa metode yang biasa dipakai dalam penilaian investasi, yaitu

metode Tingkat Pengembalian Investasi (TPI), metode Tingkat Pengembalian

Modal Sendiri (TPMS), metode Break Event Point (BEP), dan metode Net

Present Value (NPV). Yang paling tepat untuk digunakan sebagai acuan utama,

baik dalam analisis investasi maupun pemilihan alternatif investasi adalah metode

NPV ( Suad Husnan, 1991 ). Hal tersebut disebabkan karena:

a. metode NPV tidak mengabaikan nilai waktu uang,



b. metode NPV menggunakan nilai absolut, bukan dalam perbandingan,

sehingga dapat diketahui berapa angka riilnya secara jelas, dan

c. dalam metode NPV selisih antara penenmaan dan pengeluaran perusahaan

dapat diketahui denganmudah.

Kriteria kelayakan erat kaitannya dengan keberhasilan yang biasanya

tergantung dari sudut pandang dan kepentingan investor atau pemilik modal.

Kriteria proyek juga bergantung kepada macam proyek, besarnya dana, lokasi

proyek, konsumen yang dituju, dan tujuan proyek itu dibuat, serta keuntungan

finansial yang akan didapat. Sehingga muncul berbagai alternatif dan rekomendasi

yang layak secara ekonomi, dengan asumsi acuan tersebut dapat dipakai oleh para

penentu kebijakan, investor, praktisi serta pakar lainnya yang terlibat dalam

rekayasa pembangunan ( Kadariyah dkk, 1978 ).



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Nilai Waktu Uang

Pengertian bahwa satu rupiah beberapa waktu yang akan datang akan

bernilai lebih rendah danpada saat ini, merupakan hal yang mendasar dalam

membuat keputusan investasi Oman Suharto, 1995). Karena pada umumnya

pengembalian investasi memakan waktu yang cukup lama, bahkan bertahun-tahun

sehingga pengaruh waktu terhadap uang perlu diperhitungkan.

Pemikiran mengenai nilai waktu uang secara ekonomis didasarkan atas

pertimbangan sebagai berikut:

1 inflasi yang terjadi tiap tahun, dengan inflasi tertentu nilai mata uang pun akan

turun senilai dengan tingkat inflasi yang terjadi pada tahun tersebut,

2. bahwa dengan nilai uang yang sama, apabila dibelanjakan pada saat ini akan

memberikan imbalan dan hasil yang didapat akan lebih jika dibandingkan

dengan membelanjakannya pada masa yang akan datang.

3. untuk mengantisipasi hal-hal yang mungkin akan terjadi pada masa yang akan

datang yang tidak diketahui, misalnya terjadi penyimpangan, terjadi knsis

moneter atau devaluasi, maka nilai mata uang di masa yang akan datang akan
lebih kecil.



2.2 Bunga

Bunga adalah upah yang diberikan karena meminjamkan uang, ada dua

Jems bunga yaitu bunga sederhana (simple interest) dan bunga majemuk
(compound interest).

2.2.1 Bunga sederhana {simple interest)

Bunga sederhana adalah bunga yang diperoleh secara langsung sebanding
dengan modal yang dikaitkan dengan pinjaman.

Untuk menghitung pengembalian pinjaman dengan bunga sederhana digunakan
rumus(R.J. Kodoatie, 1997):

F = P IT + n*il
J (2.1)

dimana : F=nilai yang akan datang

P = nilai sekarang

n= jumlah periode

i = Bunga

Misal: Pinjaman sebesar Rp. 10.000,00 dengan bunga sederhana 10% pertahun.

Pinjaman tersebut harus dikembalikan setelah 3tahun. Makajumlah uang
yang harus dibayar adalalah sebagai berikut.

F = P [l + n*i]

= Rp. 10.000,00 (1+3*10% )

= Rp. 13.000,00
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2.2.2 Bunga majemuk (compound interest)

Bunga majemuk adalah bunga yang disesuaikan dengan periode yang
berlangsung.

Untuk menghitung pengembalian pinjaman dengan bunga majemuk digunakan
rumus(R..I. Kodoatie, 1997):

F = P ( 1 + i )n
(2.2)

dimana : F=nilai yang akan datang i=Bunga

P = nilai sekarang

n= jumlah periode

Misal :Pinjaman sebesar Ro. 10.000,00 dengan bunga majemuk 10% pertahun.
Pinjaman tersebut harus dikembalikan setelah 3tahun. Maka jumlah uang
yang harus dibayar dapat dihitung sebagai berikut.

F = P( 1 +i)n

= Rp.i 0.000,00 *( i + io% y

= Rp. 13.310,00

Dan hitungan terlihat bahwa bunga majemuk lebih menguntungkan bag.
pemberi pinjaman danpada bunga sederhana, karena itu dalam membahas segala
sesuatu yang berhubungan dengan tugas akhir ini d.pakai bunga majemuk.

2.3 Nilai Sekarang (Present Value)

Nilai sekarang adalah nilai yang menyatakan kesamaan harga pada saat ini.
Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menentukan nilai sekarang (R.J.
Kodoatie, 1997):



1
p= F

(l+i)n (2J)

Dimana :

P= Nilai sekarang j=Bunga

F= Nilai yang akan datang n=jumlah periode waktu

2.4 Nilai Akan Datang ( Future Worth )

Nilai yang akan datang adalah nilai yang menyatakan ekuivalensinya atau

mempunyai persamaan nilainya terhadap nilai sekarang.

Rumus yang digunakan (R.J. Kodoatie, 1997):

F = P ( 1 + j )n

Dimana :

F = Nilai yang akan datang

n=Jumlah periode waktu i=Bunga

P = Nilai sekarang

(2.4)

2.5 Biaya

Biaya adalah arus keluar atau penggunaan aktiva lainnya dari suatu

perusahaan atau pengakuan kewajiban atau kombinasi keduanya yang timbul dan

penerimaan barang atau jasa. Ada tiga komponen biaya yang dipertimbangkan
dalam analisis ini, yaitu (I Nyoman Pujawan, 1995) :

1- Biaya-biaya tetap (fixed cost-FC), yaitu biaya-biaya yang besarnya tidak

dipengaruhi oleh volume produksi. Yang termasuk biaya tetap adalah:
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1) biaya gedung dan tanah

2) biaya mesin-mesin dan peralatan

3) biaya tenaga kerja

4) biaya operasional untuk kantor ( Hstrik, telepon, peralatan dan perawatan

kantor).

2. Biaya-biaya variabel {variable cost=NC\ yaitu biaya-biaya yang besarnya

tergantung (biasanya secara linier) terhadap volume produksi. Yang termasuk

biaya variabel adalah:

1) biaya bahan baku

2) biaya operasional untuk mesin dan kendaraan.

3. Biaya total {total ms-/=TC) adalah jumlah dari biaya-biaya tetap dan biaya-

biaya variabel.

Bila digambarkan dalam grafik maka biaya-biaya tersebut terlihat seperti

pada gambar 2.2 berikut ini

TC=FC+VC

volume produksi

Gambar 2.1 Grafik hubungan antara biaya tetap dan biaya vanabel
(1 NyomanPujawan, 1995 )



2.6 Analisis Finansial

Dalam perencanaan suatu proyek atau investasi jangka panjang, suatu unit

usaha akan dihadapkan pada kebutuhan dana yang harus disediakan. Oleh sebab

itu, unit usaha harus merencanakan kebutuhan dana tersebut.

Tujuan dari analisis finansial adalah menentukan besarnya dana yang

dibutuhkan serta aspek keuntungan atau manfaat dari biaya yang akan

diinvestasikan. Sehingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan mengenai layak

tidaknya suatu investasi itu.

Untuk dapat melakukan evaluasi pada suatu proyek maka perlu adanya

suatu ukuran-ukuran finansial.

2.6.1 Tingkat Pengembalian Investasi ( TPI)

Tingkat pengembalian investasi yaitu perbandingan jumlah nilai sekarang

keuntungan bersih terhadap nilai sekarang investasi total.

Tujuan dari analisis tingkat pengembalian investasi adalah untuk

mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari investasi total suatu

proyek.

TPI dihitung dengan rumus (Bambang Riyanto, 1996):

TPI = H/I > 0 ( maka proyek dikatakan layak ) (2.5)

TPI = H /1 < 0 ( makaproyek dikatakan rugi) (2.6)

Dimana :

H = Pendapatan bersih setelah pajak



I = Investasi Total ( semua biaya yang dikeluarkan untuk membangun

suatu proyek )

2.6.2 Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (TPMS)

Tingkat pengembalian modal sendin merupakan pengukuran dan

penghasilan yang tersedia bagi pemilik proyek atas modal yang mereka

investasikan didalam proyek.

TPMS dapat dihitung dengan rumus (Lukman Syamsuddin, 1995):

TPMS =TPI x investasitotal >o (maka proyek dikatakan layak) (2.7)
modal sendiri

TPMS =TPI x mvestasitotal <0 (maka proyek dikatakan rugi) (2.8)
modal sendin

Investasi Total = Nilai investasi awal perusahaan

Modal Sendin = Modal yang dipakai untuk melakukan investasi awal

2.6.3 Break Event Point ( BEP)

Analisis titik impas {break event point) adalah suatu teknik analisis untuk

mempelajan hubungan antara biaya {cost) dan pendapatan (revenue), dan

biasanya digunakan pula untuk menentukan tingkat produksi yang bisa

mengakibatkan perusahaan berada pada kondisi impas.

Titik impas diperoleh apabila total biaya-biaya yang terlibat (total

cosr=TC) persis sama dengan total pendapatan (total revenue=TK), yang

dirumuskandi bawah ini (1 Nyoman Pujawan, 1995).

TR = TC (2-9>
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Berikut ini kami sajikan grafik hubungan antara total pendapatan (total

revenue = TR) dengan total biaya (total cost = TC), sampai teijadinya Break liven

Point (BEP)

Dimana: BEP = titik impas (rupiah)

TR = total pendapatan (rupiah)

TC = total biaya (rupiah)

daerah untung

sales

Gambar 2.2 Break Event Point ( Bambang Riyanto, 1996 )

2.6.4 Net Present Value (NPV)

Metode ini pada pnnsipnya adalah mencari selisih antara penerimaan dan

pengeluaran pada masa sekarang, dan apabila selisihnya positif maka investasi

dinyatakan layak, karena berarti penerimaan yang terjadi lebih besar daripada

pengeluaran yang terjadi (Kresnohadi Ariyoto, 1978).

NPV = PV Penerimaan - PV pengeluaran (2.10)



Contoh :

Seorang investor akan menanamkan modalnya untuk investasi pabnk genteng

sebesar Rp.250 juta, diperkirakan dalam waktu 8 tahun penerimaan yang akan

didapatkan sebesar Rp.45 juta perbulan dan perkiraan pengeluaran Rp.lO juta

perbulan, dengan bunga 10% perbulan. Hitung NPV !

NPV = PV. Penerimaan - PV. Pengeluaran

= A(P/A,10%,96) - (P+ A(P/A,10%,96))

=(Rp.45 juta*9,999) - (Rp.250 juta +Rp.lO juta *9,999)

= Rp. 449.955.000 - ( Rp.250 juta +Rp.99.990.000)

= Rp.99.965.000,-

NPV yang didapatkan positif maka dinyatakan investasi tersebut layak untuk

dilaksanakan.



BAB HI

CONCRETE BA TCHING PLANT

3.1 Beton Siap Pakai Sebagai Material Bangunan

Beton merupakan gabungan dari agregat kasar dan agregat halus yang

dicampur air dan semen sebagai pengikat dan pengisi pori atau celah yang terjadi

antara agregat kasar (agregat yang semua butirannya tertinggal di atas ayakan 4,8

mm) dan agregat halus (agregat yang semua butirannya menembus ayakan 4,8

mm), dan untuk campuran adukan terkadang ditambahkan additive bila

diperlukan.

Beton sebagai matenal bangunan memiliki beberapa keuntungan maupun

kerugian. Beberapa keuntungan beton sebagai material bangunan adalah :

a. ekonomis

b. awet dan tahan lama

c. mudah untuk dicetak

d. matenal beton mudah didapat

e. termasuk bahan yang tahan api

f mempunyai kuat tekan tinggi

g. bahanyang rapat air

h. tahan terhadap cuaca (panas-dingin, sinar matahari dan hujan)
i. tahan terhadap zat-zat kimia (terutama sulfat)
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Dan beberapa kerugian beton sebagai material bangunan adalah :

a. memiliki tegangan tarik yang rendah

b. bersifat getas.

3.1.1 Kekuatan Beton

Beton memiliki kuat tekan yang sangat bervariasi, hal ini tergantung dari

besar - kecil dan komposisi material penyusunnya. Sifat yang paling penting dari

beton pada umumnya adalah kuat tekan. Kuat tekan biasanya berhubungan dengan

sifat-sifat yang lain, maksudnya bila kuat tekannya tinggi maka sifat-sifat lainnya

jugabaik.

Kuat tekan beton didapat dari hasil uji laboratorium yang dilakukan dengan

membuat benda uji (contoh) pada saat pembuatan beton berlangsung dan pada

saat pengecoran berlangsung di lapangan, atau bisa salah satunya. Benda uji

berupa silinder beton yang berdiameter 150 mm dan tinggi 300 mm atau kubus

beton dengan ukuran sisi 150 mm. Satuan yang dipakai untuk kuat tekan beton

dinyatakan dalam MPa atau kg/cm2.

3.1.2 Beberapa Jenis Beton

Selain beton biasa atau normal, ada beberapa jenis beton lain yang dibuat

untuk memenuhi kebutuhan khusus.

a. Beton siklop yaitu beton yang hampir sama dengan beton biasa tetapi

mempunyai perbedaan dalam hal ukuran agregat yang relatif besar-

besar. Beton ini biasanya digunakan pada pembuatan bendungan,

pangkal jembatan, pondasi sumuran dan sebagainya.
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b- Beton ringan yai.u be.on yang pada umumnya sama dengan beton
biasa. perbedaannya hanya agrega, kasarnya digan.i dengan agrega,
ringm. Sd.ii, ,,u dapat berupa beton biasa yang diberi bahan tambah
yang mampu memben.uk gelombang udara selama pengadukan
berlangsung. Beton ,n, mempunyai banyak pori seh.ngga beta,
.ienisnya lebih rendah daripada beton biasa.

c Beton non pasir yaitu jenis beton yang dibua, tanpa pasir, jadi hanya
air, semen dan kenki. saja. Karena tanpa pasir maka rongga-rongga
antar butir kenki, ,,dak (ensi, sehingga beton berongga dan akibatnya
bera, jenisnya leb,h rendah danpada beton biasa Selain ,,u karena
tanpa pasir maka tidak d.perlukan pasta untuk menye.imuti butir-butir
pasir. sehingga kebutuhan semen relatif sedikit.

d. Beton hampa (wmm amle )yaitu beton yang memakai k,ra-k,ra
separuh air saja dan yang semes.mya d.perlukan un.uk dicampur
dengan semen, adapun separuh sisanya untuk mengencerkan adukan.
Be,o„ jenis ini diaduk dan d.tuang sena dtpadatkan sebagannana beton
biasa, namun setelah beton tercetak pada., kemudtan s.sa air dtsedo,
dengan eara khusus yang d.sebu. dengan cara vacuun, a,au hampa.
Dengan demikian air yang tingga, hanya yang dipakaj ^ reaksj
semen sehingga beton yang diperoleh sangat kuat.

e. Beton bertu.ang ada.ah beton yang mendapa, perkua«an un.uk
mcnambah gaya tank dengan cara memasang ,u,a„ga„ baja
didalamnya.
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f. Beton prategang adalah jenis beton yang sama dengan beton bertulang,

perbedaannya ialah batang baja yanng dimasukkan ke dalam beton
ditegangkan dulu. Batang baja ini tetap mempunyai tegangan sampa.

beton yang dituang mengeras. Bagian balok beton ini, walaupun

menahan lenturan tidak terjadi retak.

g. Beton pracetak adalah beton biasa yang dituang atau dicetak di tempat,

namun dapat pula dicetak di tempat lain, misalnya di pabnk, apabila

sudah keras d.angkut ke proyek. Pencetakan beton d, pabnk ini

dimaksudkan agar memperoleh mutu beton yang baik. Beton pracetak

ini juga dipakai jika tempat pembuatan beton dilapangan sangat

terbatas, sehingga sulit menyed.akan tempat pencetakan dan perawatan

betonnya.

h. Beton siap paka, (readymix concrete )adalah beton yang baru saja jadi

dan belum mengalami proses pengikaian dan perkerasan atau berwujud

pasta. Beton s.ap paka, biasanya diproduksi di pabrik beton siap pakai
{concrete batching plant) atau dapat juga dibuat langsung di lapangan.

Beton siap pakai juga seperti beton biasa (beton yang dibuat

dilapangan), yaitu memiliki kekuatan yang bervanasi tergantung pada
kekuatan yang diinginkan pemesan. Keistimewaan beton siap paka. ini

adalah tidak dibutuhkannya tempat luas sehingga bila lokasi proyek

terletak d, daerah yang tidak terlalu luas tidak akan menjadi masalah.

Disamping itu mutunya lebih terjamm d.bandingkan dengan beton yang

dibuat d, lokasi proyek, karena dalam pembuatannya dilakukan



pengawasan yang ketat dengan tersedianya peralatan laboratorium

untuk menguj, mutunya. Serta dapat dibuat dalam volume yang besar
dengan variasi mutu yang kecil.

Pada PT. Jaya Readymix, jenis beton yang diproduksi adalah beton siap
paka, atau readymix concrete, tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menyediakan beton siap paka, untuk jenis beton lainnya misalnya beton s.klop,
beton bertulang, beton prategang, beton pracetak dan sebagamya dengan tanggung
jawab pelaksanaan dan mutu pekerjaan terletak pada pelaksana pekerjaan tersebut,
sehingga pihak perusahaan tidak dapat dipersalahkan apabila terjadi kesalahan
pada waktu pelaksanaan dan penyimpangan mutu pekerjaan yang dibuat, jadi
hanya bertmdak sebatas penyed.a bahan baku sesua, mutu beton yang dipesan.

3.1.3 Bahan baku beton

Beton merupakan suatu campuran yang terd.n dan semen, agregat dan air.
Perancangan komposisi bahan pembentuk beton merupakan penentu kualitas
beton, yang berarti pula penentu kualitas struktur secara keseluruhan.

Komponen beton siap pakai yang diproduksi oleh PT. Jaya Readymix
Yogyakarta, selain terdin dan semen, agregat dan a,r, juga dipakai suatu zat cair
yang disebut zatadditive atau zat tambah.

a. Semen

Semen merupakan bubuk halus yang diperoleh dengan mengiling klinker
(hasil dan pembakaran suatu campuran kapur dan bahan-bahan yang mengandung
silika, alumina dan oxida besi), dengan batu gips sebagai bahan tambah dengan



22

jumlah yang cukup. Menurut SII 0031-81, semen (port/and cement) dibagi
menjadi 5 jenis, yaitu:

-Jenis I semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan persyaratan khusus,

-Jenis II :semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas hidrasi sedang,

-Jenis III :semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras),

-Jenis IV: semen untuk beton yang memerlukan panas hidrasi rendah, dan

-Jenis V:semen untuk beton yang tahan terhadap sulfat.

Semen yang dipakai oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah jenis

pertama yang dibeli dari PT. Semen Gresik melalui distnbutomya, PT. Janti Indah

Perkasa. Digunakan semen jenis I karena merupakan semen untuk penggunaan

umum dan tidak memerlukan persyaratan khusus, sehingga memenuhi standar

untuk bangunan tinggi secara nasional.

b. Agregat

Agregat yang umum digunakan adalah pasir (agregat halus) dan kenkil

(agregat kasar) karena sifatnya yang ekonomis.

Pasir dapat berupa pasir alam yang merupakan hasil desintegrasi dan batu-

batuan alam, atau berupa pasir pecahan batu yang dihasilkan oleh alat atau mesin

pemecah batu (kricak). Demikian pula dengan kenkil, yang dapat berupa kenkil

hasil desintegrasi batuan alam (biasa disebut koral) atau berupa batu pecah (kenkil
/ split) dan pemecahan batu dengan tenaga manusia atau dengan mesin pemecah
batu (stone crusher).
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Pasir yang digunakan PT. Jaya Readymix Yogyakarta berasal dari Sungai

Progo, sedangkan kerikil diambil dari Silok. Kedua jenis material tersebut dipesan

melalui supplier UD. Budi Harto dan UD. Amarta Karya.

c. Air

Pemakaian air untuk campuran adukan beton harus memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:

1. tidak mengandung lumpur atau bahan melayang lainnya lebih dari 2 gr/lt,

2. tidak mengandung garam-garamanatau bahan organis lebih dari 15 gr/lt,

3. tidak mengandung klorida (CI) lebih dari 0,5 gr/lt,

4. tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gr/lt.

Air yang digunakan oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta sebagai bahan

campuran adukan beton berasal dari sumur di lokasi pabrik.

d. Zat tambah (additive)

Zat tambah (additive) adalah bahan cair yang ditambahkan pada adukan

beton untuk mengubah sifat-sifat tertentu dari beton agar sesuai dengan kriteria

pengerjaannya.

Zat additive yang digunakan PT. Jaya Readymix Yogyakarta ada 2, yaitu:

1. Sikament 520

Fungsi dari sikament 520 adalah sebagai retarder, yaitu untuk memperlambat

ikatan awal dan tidak mempengaruhi konstruksi / perencanaan beton

berikutnya. Zat additive ini ditambahkan pada saat pencampuran adukan beton

di batching plant.
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2. Sikament LN

Sikament LN memiliki tingkat retarder yang kecil sekali, bahkan hampir tidak

ada. Pemakaiannya secara langsung di lapangan dan dapat dikatakan sebagai

obat pengeras beton.

3.2 Concrete Batching Plant

Berbicara mengenai concrete hatching plant, tentunya tidak hanya

penyediaan mesinnya saja, tetapi juga akan membicarakan beton siap pakai,

batching plant, truk mixer, concrete pump, bagaimana proses pembuatan beton di

perusahaan readymix, bagaimana proses pengirimannya dan sebagainva. Semua

akan diuraikan pada bab ini.

3.2.1 Proses pembuatan beton siap pakai di batchingplant

Batching plant merupakan suatu tempat yang digunakan untuk

mencampur agregat kasar, agregat halus, semen, additive serta air dengan berat

dan volume yang telah direncanakan untuk membuat beton dengan mutu sesuai

keinginan pembeli.

Batching plant mempunyai tipe dan kapasitas produksi bermacam-macam.

Dan segi kapasitas produksi sangat banyak macamnya, yaitu 40 m3 perjam,

50 m3 perjam, 60 m3 perjam, 90 m3 perjam dan 100 m3 perjam. Tetapi dalam
menyusun tugas akhir ini batching plant yang digunakan memiliki kapasitas

produksi 40 m3 perjam dengan tipe drymix.
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di Dan se8' tfPe' batching plant memiliki dua tipe, yaitu batching pi
di dengan tipe kenng (drymix) dan tipe basah (wetmix).

ant

di

(d

a. Pembuatan beton siap pakai sistem basah (wetmix)

Proses pembuatan beton siap pakai dengan sistem basah atau wetmix

diawali dengan penimbunan bahan-bahan beton yaitu : agregat kasar, agregat

halus, semen curah yang ditimbun di silo, dan air yang ditempatkan di dalam bak

terlindung. Dimana sebelum bahan-bahan tersebut ditimbun diuji terlebih dahulu

di laboratorium, sehingga dinyatakan memenuhi persyaratan yang telah
ditentukan.

Proses selanjutnya adalah penakaran yang dilakukan di ruang kontrol,

dimana material-material tersebut ditimbang beratnya sesuai dengan rencana atau

keinginan pemesan. Setelah dilakukan penakaran kemudian d.adakan

pencampuran, dimana bahan-bahan yang telah ditimbang dicampur air yang telah

ditakar di dalam batchingplant. Dan setelah dicampur, beton siap pakai telah siap

untuk dikirimkan ke lokasi proyek. Beton tersebut dimasukkan ke dalam truk

mixer untuk dikirim ke lokasi proyek.

b. Pembuatan beton siap pakai sistem kering (drymix)

Tipe kenng (drymix) memiliki sedikit perbedaan, yaitu pada proses

pencampuran air. Proses pencampuran air dilakukan didalam drum truk mixer,

sesudah matenal-matenal beton dimasukkan terlebih dahulu ke dalam truk mixer.

Proses detailnya adalah sebagai benkut ini.
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Truk mixer didekatkan sehingga mulut molen tepat di ujung pengeluaran

dan batching plant, kemudian dilakukan pengisian tangki, penampungan air pada

truk tangki untuk membasahi molen dan persediaan air selama pengangkutan.

Selama pengangkutan, molen diputar dengan kecepatan 15 rpm searah jarumjam,

kemudian air disemprotkan ke dalam molen kira-kira 1/4 bagian, sesudah itu

campuran agregat kasar dimasukkan, disusul dengan agregat halus dan semen.

Penuangan agregat melalui ban berjalan sedangkan air dan semen disemprotkan.

Selama proses ini berlangsung, dipertimbangkan apakah air perlu ditambah atau

tidak melalui pengamatan slump secara visual. Slump dari proses ini sedikit lebih

besar dari slump yang direncanakan untuk mengantisipasi teijadinya penguapan

air. Dan meskipun campuran sudah homogen, molen tetap diputar selama dalam

perjalanan untuk menghindari segregasi.

Dari keterangan di atas dapat diketahui dengan jelas perbedaan antara tipe

basah dengan kering, yaitu untuk batching plant tipe kering pencampuran

dilakukan di truk mixer, sedangkan tipe basah pencampuran dilakukan di dalam

batching plant.

Dalam proses pengangkutan, sebelum diangkut ke lokasi proyek, beton

diambil sedikit untuk dijadikan contoh yang nantinya akan diuji apakah sudah

sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan oleh pemesan.

Setelah truk mixer sampai ke lokasi pun harus diambil contoh untuk tes

slump dan tes kekuatan beton. Untuk tes slump apabila telah sesuai dengan slump

rencana maka beton siap pakai dapat langsung dituang atau dicor. Tetapi jika

slump tidak sesuai dengan yang direncanakan maka beton segar tersebut harus
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diperbaiki di lokasi atau dikembalikan ke plant, dan jika tetap tidak bisa

diperbaiki maka beton tersebut harus dibuang.

Keuntungan batching plant tipe basah (wetmix) adalah campuran yang

didapatkan lebih homogen. Sedangkan keuntungan batching plant tipe kering

(drymix) adalah sebagai berikut:

a. harga mesin lebih murah

b. sistem yang digunakan lebih sederhana

c. perawatan mesin mudah dan murah

d. produktivitas tinggi.
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3.3 Truk Mixer

Setelah beton siap pakai selesai diproduksi, diperlukan sarana transportasi

untuk mengangkut beton siap pakai tersebut ke lokasi proyek yang akan

melakukan pengecoran. Hal yang harus diperhatikan dalam membawa beton siap

pakai adalah sarana transportasi yang digunakan harus dapat membawa beton siap

pakai dalam keadaan tetap segar dan tidak mengalami segregasi sampai ke lokasi

proyek. Sebagai sarana transportasi digunakan truk mixer yang dapat membawa

beton siap pakai tetap dalam keadaan segar sampai ke lokasi proyek.

Seperti batching plant, truk mixer pun memiliki berbagai macam kapasitas

angkut tergantung dengan besar-kecilnya drum yang dimiliki truk tersebut. Selain

memiliki kapasitas yang benTiacam-macam, truk mixer juga memiliki jenis yang

berbeda, yaitu transit mixer dan agitator truck. Pada PT. Jaya Readymix

Yogyakarta yang digunakan adalah truk mixer jenis transit mixer.

3.3.1 Transit mixer

Transit mixer adalah truk mixer yang digunakan untuk batching plant tipe

kering, dimana setelah agregat, semen dan zat additive dicampur di dalam

batching plant kemudian dimasukkan ke dalam truk mixer, lalu airdimasukkan ke

dalam drum. Jadi, selama perjalanan di dalam truk terjadi pencampuran antara

agregat, semen dan air. Berikut akan disajikan gambar dan spesifikasi transit

mixer yang digunakan oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta.



Gambar 3.3 Gambar danspesifikasi transit mixer
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3.3.2 Agitator truck

Agitator truck adalah truk mixer yang digunakan untuk batching plant tipe

basah, dimana agregat, semen, zat additive dan air dicampur di dalam batching
plant dahulu, baru kemudian dimasukkan ke dalam agitator truck. Seh.ngga truk
mixer jenis mi tidak melakukan pencampuran, tetapi hanya mencegah supaya

tidak terjadi segregasi pada adukan beton yang telah d,buat di batchingplant.

3.4 Pompa Beton (Concrete Pump)

Pada saat ini, pengecoran dengan menggunakan pompa beton merupakan

hal yang umum dalam pembangunan proyek konstruksi. Pompa beton tidak hanya

dipaka, pada pembangunan gedung bertmgkat saja, tetapi juga dipakai dalam

pembangunan dermaga dan terowongan bawah tanah. Pompa beton dilengkapi

dengan berbagai macam peralatan tambahan yang disesuaikan dengan kondisi

proyek dan biaya pemakaian yang ekonomis. Terdapat beberapa alasan mengapa

digunakan pompa beton untuk memindahkan beton siap pakai ke lokasi

pengecoran, yaitu:

1. Diperlukannya pelaksanaan pengecoran beton dengan volume yang besar

dalam waktu yang singkat, misalnya pengecoran poer dan plat pada gedung

tinggi. Dengan menggunakan pompa beton, pemindahan beton segar ke lokasi

pengecoran relatif lebih cepat daripada menggunakan alat yang lain, misalnya

tower crane (dengan bucketnya).

2. Tidak terdapatnya peralatan yang sesuai yang dapat dipergunakan untuk

memindahkan beton segar ke lokasi pengecoran, misalnya untuk proyek
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pembangunan gedu„g berianta, kurang darl , Pada proyek .. ^^
kura„g erek„f kalau menggunakan ,_ _ ^ ^^
r-gecoran p,a, pada tei„k ,a„ta, 2dan seterusnya aka„ ^ ^ ^
digunakan pompa beton.

Pompa beton menu™, penempatan mestnnya ada 2macam, yaitu ,«,

Yogyakarta yang d.paka, ada.ah pompa beton Jenrs lruck mmaledamcKle pump

3.4.1 Truck mounted concretepump

menyatu dengan tru, Pada umumnya pompa Jenis m, d||e„gkapi ^ ^
umuk mengarahkan p,pa ,ra„sport pada |okas,„,„^ ^^ ^
jangkauan ioo„ bervanasl me„uru, merk ^ _ ^ ^ ^
berk.sar antara I6 meter sampa| dengan 2J ^ ^ ^ ^^^ ^
menggerakkan pompa adalah mean truk itu sendiri.

Gambar dan spes.fikasi dar, truck momted„ pump ^ ^^
oleh PT. Jaya Readymix Yogyakarta dapat dihha, pada gambar 3.6 berikut ini.
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3.4.2 Portable concrete pump

Portable concrete pump adalah pompa beton yang ditempatkan pada suatu chasis

yang diberi sepasang roda. Pompa beton ini dapat dipindahkan dengan cara

menariknya dengan menggunakan kendaraan yang kuat, misalnya truk.

Dari keduajenis pompa beton, harga truck mounted concrete pump secara

umum lebih mahal daripada harga portable concrete pump, karena harga yang

dibayarkan untuk pembeliannya sudah termasuk harga beli truk dan boom.

Sedangkan kemampuan pemompaan tergantung pada jenis dan kemampuan mesin

yang digunakan untuk menggerakkan sistem hidroliknya.

3.5 PT. Jaya Readymix Yogyakarta

PT. Jaya Readymix Yogyakarta merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang beton siap pakai, perusahaan yang didirikan pada tahun 1992 ini adalah

perusahaan patungan ataujoint venture antara PT. Pembangunan Jaya dengan PT.

Boral Australia dengan rasio pemilikan saham sama yaitu masing-masing sebesar

50 %. Untuk lebih jelasnya perincian investasi awal PT. Jaya Readymix

Yogyakarta disajikan dalam tabel 3.1 berikut ini.



Tabel 3.1 Perincian investasi awal perusahaan

Uraian

^^HsikJ^an^unan^
J^Tanah (sewa)
2. Kantor

J^ Laboratorium
4. Workshop^

Ruang BPCJ

(y_Ruang_Genset
7. Bak Air ~"
8. Bak Rendam

9. Pos Satpam

10. Musholla

11. WC

12. Lain-Lain

B. Peralatan Kantor
1. Telepon

2. Facsimile

3. AC Split"
4. Kursi Tamu

J^Meja Tulis
6. Lain-Lain
C Peralatan Laboratorium
1. Mesin yjjTekan^
2. Timbangan^
3. Cetakan Silinder

4. Lain-Lain

D. Mesin-Mesin

Batching Plant
2. Mixer Truck

3. Concrete Pump_
4. Genset

5. Silo Semen

6. Water Reservoir

7. Add Reservoir

8. Wheel Loader

E. Transportasi
1. Sepeda Motor

l~MobTl

Unit Keterangan

10 tahun \ Luas = 4000 nr
Luas = 64 nr

J^uas = 16 m"
Luas = 60 nr

Luas= 12 m"

Luas = 9m^
Luas 9m'

Luas = 4 m"

2 I Luas = 8 m"

Luas = 9m'

3 j Luas = 6,75 nr

40

Merk Controls

Merk Ahauss

D15x30cm

Kapasitas 40 m3/h
Kapasitas 5 m3

Kapasitas 50 m3/h
Karja^itas^5_KVA^

j—^Kapasitas 100 ton
Kapasitas 100 m3

Kapasitas 100 m3
Kapasitas 1,7 m3

Merk Suzuki

36

Harga Satuan

Rp. 6.000.000,00/th

RT^_250.000^)0/nr"
Rp. 250.000,00/ m
Rp. 400.000,Qp7nr
Rp. 250.000,00/ nr
RjA 250.000,00/ nr
Rp. 200.000,00/ ml

j Rp. 200.000,00/ irf
Rp. 200.000,PP/ m2
Rp. 200.000.00/ m'
Rp. 450.000,00/ m2

_Rrx_J0.500.000,00

500.000,00/bh

.100.000,00 /bh
1.000.000,00/bh
~00O000,00/set_

2l^xoblTob7bh
5.000.000,00

Rp. 35.000.000,00 /bh

Rp. 3.OOCOOO^OQ/bh
Rp. 70.000,00/bh

_Rp_ 7.500.000,00

Rp. 200.000.000,QP/'bh
Rp. 200.000.000,00/bh

Rp. 300.000.000,00/bh
Rp. 40.000.000,00/bh
Rp_. 10.000.000,00/bh_
Rp. 12.000.000,00/bh

Rp. 12.000.000,00/bh
Rp. 150.000.000,pQ/bh

Rp. 2.600.000,00/bh

Sumber. PT. Jaya Readymix Yogyakarta
MerkSuzuki Katana l^T^Omom^OO/bh
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PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah cabang dari PT. Jaya Readymix

yang berkantor pusat di Jakarta, kapasitas plantnya adalah 40 m3 perjam dengan

tipe batching plant kering atau drymix. Dengan kapasitas tersebut PT. Jaya

Readymix Yogyakarta mampu menguasai hingga 75 % pangsa pasar di D.I.

Yogyakarta dan sekitarnya. Berikut ini disajikan tabel volume produksi beton

segar pertahunnya.

Tabel 3.2 Volume produksi beton segar pertahun

Tahun Mutu Beton

B-0 K-125 K-175 K-225 K-250 K-275 K-300

1992 695 2.250 1.585 37.075 2.140 1.830 7.670

1993 525 2.415 1.640 36.550 1.765 1.905 7.715

1994 540 2.390 2.065 38.700 2.335 2.970 7.150

1995 735 1.950 1.995 37.135 1.975 2.640 7.625

1996 470 1.520 1.500 35.965 1.280 1.925 6.960

1997 - 1.610 1.215 16.220 1.645 935 1.135

1998 85 3.175 670 14.385 655 930 1.335

1999 315 1.695 1.190 27.465 1.775 1.940 3.650

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Beton segar yang diproduksi PT. Jaya Readymix Yogyakarta adalah beton

segar dengan mutu B-0, K-100 sampai dengan K-500 (dengan angka kelipatan

25). Dari tabel 3.2 di atas terlihat bahwa beton segar yang paling banyak

diproduksi adalah beton dengan mutu K-225, yaitu 71 % dan total volume yang

diproduksi. Sedangkan mutu beton K-300 menempati urutan kedua yaitu sebesar

12 % dari total volume beton yang diproduksi.



38

Benku, ,n, d^.kan gambar prosentase produks, ma.ng-nrastng -

Gambar
3.5 Prosentase produksi masing-masing mutu beton segar
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Mutu beton K-225 dan K-300 tersebut biasanya dipesan untuk digunakan
dalam pembangunan gedung bertingkat, seperti untuk pembangunan gedung
kampus, bendungan, jembatan, hotel dan perkantoran. Berikut ini, kam, sajikan
tabel komposisi bahan baku beton berdasarkan berat dan biaya pembuatan beton
segar dengan mengambil contoh beton mutu K-225 dan K-300 sesua, harga yang
berlaku pada saat ini.

Tabel 3.3 Komposisi dan biaya pembuatan beton K-225
Bahan

a. Semen curah

b. Agregat halus

Kuantitas

300,00 kg
850,00 kg

c Agregat kasar 920,00 kg

Harga Satuan

j^p_30(X00

Rp.
15,00

^.00j/.

_Harga Jota]^
_Rp~9O000^

Rp. "l^ilMO/xT
d. Air

e. Additif
200,00 liter

0,75 liter
Rpl__|0I0p___LRp- 2M0f)0
Rp. 8.280,00 | RP; 6J1TJ0P~

TjlLlL
Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Tabel 3.4 Komposisi dan biaya pembuatan beton K-
Bahan Kuantitas

360.00 ke

500

Harga Satuan

Rp. 300,00a. Semen curah

b. Agregat halus
c. Agregat kasar

870,00 kg J_Rp_ 15,00
930,00 kg TRp^

d. Air

e. Additif

37,00
200,00 liter 10,00

0,85 liter j Rp. 8.280,00
Total

Sumber : PT. Jaya ReadTrnlx^Yogy^karta"

Rp. 145.000,00

Harga Total

Rp. 108.000,00
Rp. 13.050.00

Rp^J^O^
Rr 2M0~J)0
Rp. 7.038,00
Rp. 164.500.00

PT. Jaya Readym.x Yogyakarta memperhitungkan secara cermat harga
penjualan beton segar produksinya sehingga keuntungan yang diperoleh dan hasil

penjualan beton segar per m3 untuk setiap mutu betonnya sama. Pada tahun 1992

keuntungan penjualan beton segar per m3nya adalah Rp. 15.000,00.
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Dan pada tahun 1993 sampa, dengan tahun 1996 adalah sebesar

Rp.20.000,00 per m-\ Sedangkan untuk tahun 1997 hingga sekarang keuntungan
vang dipatok adalah sebesar Rp.24.000,00 per m\ Untuk lebih jelasnya modal
awal dan harga jual setiap mutu beton dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini.



3
(A

O
3

P

hi
7

?
P

e
ra

5=
c
r

er
e

S
e
n

P

Ta
be

l3
.5

M
od

al
aw

al
da

n
ha

rg
a

ju
al

be
to

n
se

ga
rp

er
nr

P
P

a
3

(T
O

O
q

M
u

tu

B
e
to

n

P
e
ri

o
d

e
1

9
9

2
P

er
io

d
e

1
9

9
3

-1
9

9
4

M
o

d
a
l

A
w

al

K
-5

0
0

_R
ji

1
7

4
0

0
0

K
-4

7
5

1
6

9
0

0
0

K
-4

5
0

1
6

4
0

0
0

K
-4

2
5

1
5

9
0

0
0

K
-4

0
0

1
5

4
0

0
0

K
-3

7
5

1
4

9
0

0
0

K
-3

5
0

1
4

4
0

0
0

K
-3

2
5

1
3

9
0

0
0

K
-3

0
0

1
3

4
0

0
0

K
-2

7
5

1
2

9
0

0
0

K
-2

5
0

1
2

4
0

0
0

K
-2

2
5

1
1

9
0

0
0

K
-2

0
0

1
1

4
0

0
0

K
-1

7
5

1
0

9
0

0
0

K
-1

5
0

1
0

4
0

0
0

K
-1

2
5

9
9

0
0

0

K
-1

0
0

9
4

0
0

0

B
-0

8
9

0
0

0

H
ar

g
a

Ju
al

-M
.

1
8

9
0

0
0

1
8

4
0

0
0

1
7

9
0

0
0

1
7

4
0

0
0

1
6

9
0

0
0

1
6

4
0

0
0

1
5

9
0

0
0

1
5

4
0

0
0

1
4

9
0

0
0

1
4

4
0

0
0

1
3

9
0

0
0

1
3

4
0

0
0

1
2

9
0

0
0

1
2

4
0

0
0

1
1

9
0

0
0

1
1

4
0

0
0

1
0

9
0

0
0

1
0

4
0

0
0

Su
m

be
r:

PT
.J

ay
a

R
ea

dy
m

ix
Y

og
ya

ka
rta

M
o

d
a
l

A
w

a
l

JR
JA

1
7
4
0
0
0

1
6
9
0
0
0

1
6
4
0
0
0

1
5
9
0
0
0

1
5
4
0
0
0

1
4
9
0
0
0

1
4
4
0
0
0

1
3
9
0
0
0

1
3
4
0
0
0

1
2
9
0
0
0

1
2
4
0
0
0

1
1
9
0
0
0

1
4
0
0
0

1
0
9
0
0
0

1
0
4
0
0
0

9
9
0
0
0

9
4
0
0
0

8
9
0
0
0

Ha
rg
a
Ju
al

R
l
L

1
9
4
0
0
0

1
8
9
0
0
0

1
8
4
0
0
0

1
7
9
0
0
0

1
7
4
0
0
0

1
6
9
0
0
0

1
6
4
0
0
0

1
5
9
0
0
0

1
5
4
0
0
0

1
4
9
0
0
0

1
4
4
0
0
0

1
3
9
0
0
0

1
3
4
0
0
0

1
2
9
0
0
0

1
2
4
0
0
0

1
9
0
0
0

1
1
4
0
0
0

1
0
9
0
0
0

P
Pi

3
3

e
re

er
e

o p

o p

o p

o p

p

3
3

3
3

ir
e

er
e

e
re

er
e

3 e
ra er
e

p

p
~

P
,-

r-

Pe
ri
od
e
1
9
9
5
-
1
9
9
6

M
o
d
a
l
A
w
a
l

Pe
ri
od
e
1
9
9
7
-
2
0
0
0

Rp
-

1
8
4
0
0
0

1
7
9
0
0
0

1
7
4
0
0
0

1
6
9
0
0
0

1
6
4
0
0
0

1
5
9
0
0
0

1
5
4
0
0
0

1
4
9
0
0
0

1
4
4
0
0
0

1
3
9
0
0
0

1
3
4
0
0
0

1
2
9
0
0
0

1
2
4
0
0
0

1
1
9
0
0
0

1
1
4
0
0
0

1
0
9
0
0
0

1
0
4
0
0
0

9
9
0
0
0

Ha
rg
a
Ju
al

Rp
,

2
0
4
0
0
0

1
9
9
0
0
0

1
9
4
0
0
0

1
8
9
0
0
0

1
8
4
0
0
0

1
7
9
0
0
0

1
7
4
0
0
0

1
6
9
0
0
0

1
6
4
0
0
0

1
5
9
0
0
0

1
5
4
0
0
0

1
4
9
0
0
0

1
4
4
0
0
0

1
3
9
0
0
0

1
3
4
0
0
0

1
2
9
0
0
0

1
2
4
0
0
0

1
9
0
0
0

M
o
d
a
l
A
w
a
l

_R
iL

2
1
6
5
0
0

2
1
0
0
0
0

2
0
3
5
0
0

1
9
7
0
0
0

1
9
0
5
0
0

1
8
4
0
0
0

1
7
7
5
0
0

1
7
1
0
0
0

1
6
4
5
0
0

1
5
8
0
0
0

1
5
1
5
0
0

1
4
5
0
0
0

1
3
8
5
0
0

1
3
2
0
0
0

1
2
5
5
0
0

1
9
0
0
0

1
2
5
5
0
0

1
0
1
0
0
0

Ha
rg
a
Ju
al

_R
p_

2
4
0
5
0
0

2
3
4
0
0
0

2
2
7
5
0
0

2
2
1
0
0
0

2
1
4
5
0
0

2
0
8
0
0
0

2
0
1
5
0
0

1
9
5
0
0
0

1
8
8
5
0
0

1
8
2
0
0
0

1
7
5
5
0
0

1
6
9
0
0
0

1
6
2
5
0
0

1
5
6
0
0
0

1
4
9
5
0
0

1
4
3
0
0
0

1
4
9
5
0
0

1
2
5
0
0
0



43

Pada awal berdinnya karyawan PT. Jaya Readymix berjumlah 30 orang.

Tetapi akibat terjadinya krisis moneter, maka dilakukan pengurangan jumlah

karyawan hingga sampai saat ini karyawan PT. Jaya Readymix tinggal 18 orang

yang terdiri dari:

a. 1 orang pimpinan cabang

b. 1 orang staf produksi

c. 1orang staf penerimaan &pemakaian material (logistik)

d. 1 orangoperatorbatching plant

e. 1 orang staf laboratorium

f. 1 orang staf mekanik

g. 8 orang sopir

h. 4 orang petugas keamanan (satpam)

Jam kerja karyawan dimulai dan pukul 08.00 sampai pukul 16.00, dan diluar jam

tersebut dihitung sebagai kerja lembur. Jumlah pengeluaran rata-rata perusahaan

untuk gaji karyawan pada saat mi adalah Rp.7.300.000,00 perbulan. Jumlah

tersebut termasuk gaji lembur. Adapun pengeluaran pertahun untuk gaji karyawan

disajikan dalam tabel 3.6 berikut ini.
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label 3.6 Total pengeluaran gaji karyawan

No. j Tahun
i

Jumlah | Jumlah Pengeluaran
Karyawan (Rp)

1 1992 30 orang 114.000.000,00

2 1993
i

30 orang 120.000.000,00

3 i 1994
i

30 orang 120.000.000,00

4 1995 28 orang 115.200.000,00

5 1996
|

25 orang 1 78.000.000,00
6 j 1997

i

18 orang 66.000.000,00

7 j 1998 18 orang 75.600.000,00

8 ! 1999
i

18 orang 75.600.000,00

Sumber: PT Jaya Readymix Yogyakarta

Untuk penyewaan concrete pump, pada saat ini harga yang ditawarkan

adalah Rp.800.000,00 per 8 jam sewa. Pendapatan PT. Jaya Readymix

Yogyakarta selain didapat dari penjualan beton segar juga didapat dari hasil

penyewaan concrete pump. Berikut ini akan dijelaskan pendapatan perusahaan

dari hasil penyewaan concrete pump.

Tabel 3.7 Pendapatan perusahaan pertahun dari hasil penyewaan concrete pump

No. Tahun Jumlah

1 1992 Rp. 91.500.000,00

2 1993 Rp. 98.600.000,00

1994 Rp. 125.200.000,00

4 1995 Rp. 146.200.000,00

5 1996 Rp. 154.750.000,00

6 1997 Rp. 67.800.000,00

7 1998 Rp. 51.600.000,00

8 1999 Rp. 118.800.000,00
Sumber: PT Jaya Readymix Yogyakarta
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Biaya operasional rata-rata untuk kantor perbulan pada saat ini adalah

Rp.2.200.000,00 yang meliputi:

a. Rekening listrik

b. Rekening telepon

c. Peralatan kantor

d. Perawatan kantor

Biaya operasional kantor pertahunnya untuk lebih jelasnya disajikan dalam label

3.8 berikut ini.

Tabel 3.8 Pengeluaran biaya operasional untuk kantor

j No. !
1 [

Tahun 1 Jumlah Pengeluaran

! (Rp.*) ;
i ] :
i ;

1992 ! 21.600.000,00 j
!

| 2 ; 1993 21.600.000,00 j

! 3 : 1994 25.200.000,00 j

! 4 1995 25.200.000,00 1

5 j 1996 22.800.000,00

6 ; 1997 21.600.000,00 |

7 ! 1998 23.000.000,00 |

8
i

1999 26.500.000,00 !
I

Sumber: PT Jaya Readymix Yogyakarta

Biaya operasional untuk mesin dan kendaraan terdiri atas:

a. Rekening listrik

b. Perawatan mesin

-,«-;-!VT;P"ir.7,r7/
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c. Perawatan kendaraan

d. Bahan bakar

e. OH kendaraan.

f. Ban kendaraan.

g. Penggantian suku cadang kendaraan.

Adapun besarnya biaya operasional untuk setiap tahunnya dijelaskan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 3.9 Pengeluaran biaya operasional untuk mesin dan kendaraan

No. Tahun

1992

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

Sumber: PT. Jaya Readymix Yogyakarta

Jumlah Pengeluaran

(Rp)
39.798.150,00

52.177.700,00

59.269.100,00

64.593.250,00

63.485.175,00

47.575.900,00

54.927.150,00

74.995.500,00
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♦ T

_A

Arahke Yogya Jl. RayaSoloKm. 12 Arah ke Solo

Keterangan Gambar :
1 =Pos Satpam 7 = Kamar Mand) &
2 - Ruang Penenma Material 8 = Bak Air Kuangunj
3 = Kantor Administrasi
4 = Ruang Kepala Plant
5 = Laboratorium
6 = Bak Rendam

9 =
14 = TandonObat/

Ruang Genset Additive
10 - Material Split &Koral 15 =Workshop
U - Matenal Pasir 16 =Tangk, Solar
12 - Silo Semen 17 = MusholIa

Gambar 3.7 Denah Lokasi PT. Jaya Readymix



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Biaya

Biaya adalah arus keluar dari perusahaan yang timbul dari penenmaan

barang atau jasa. Dalam pembahasan kali ini biaya dibagi menjadi 2, yaitu biaya
tetap dan biaya variabel.

4.1.1 Biaya tetap

Biaya tetap adalah biaya-biaya yang besarnya tidak dipengaruhi oleh

volume produksi, yaitu terdiri dari:

1) biaya gedung, biaya tanah serta biaya mesin-mesin dan peralatan, yang

didefinisikan sebagai nilai investasi awal perusahaan,

2) biaya tenaga kerja,

3) biaya operasional untuk kantor.

Telah dijelaskan bahwa investasi awal PT. Jaya Readymix diperoleh dan

hasil patungan antara PT. Pembangunan Jaya dan PT. Boral Australia yang

masing-masing nilainya adalah sebesar 50 %. Dimana nilai totalnya adalah

sebesar Rp.2.558.350.000,00 yang perinciannya dijelaskan dalam tabel berikut ini.
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Perhitungan nilai sekarang pengeluaran pertahun untuk gaji karyawan dan

biaya operasional untuk kantor pertahunnya disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel4.7 Perhitungan nilai sekarang pengeluaran gaji karyawan
Tahun

(a)

1992

199:

1994

Jumlah

Karyawan
(b)

30 orang

30 orang

30 orang

1995 28 orang

1996 | 25 orang

1997 | 18 orang

1998 18 orang

1999 18 orang

Jumlah Pengeluaran

-^_(Rj_L
(c)

114.000.000,00

120.000.000,00

120.000.000,00

15.200.000,00

78.000.000,00

66.000.000,00

75.600.000,00

75.600.000,00

Sumber PT Jaya Readymix Yogyakarta

(d)
8

PV. Pengeluaran

7RJ27
JeH£)*(jM^o%)^
^977797133 44

429.981.696,00

358.318.080.00

286.654.464,00

161.740.800.00

14.048.000.00

108.864.000,00

90.720.000.00

Tabel 4.8 Perhitungan nilai sekarang pengeluaran biaya operasional untuk kantor
Tahun ; JumlahTengeluara7

4 (RP-7__
(a)

1992

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

(b)

21.600.000,00

21.600.000,00

7257_babob7oo~

25.200.000,00

22.800.000,00

21.600.000,00

777b77b777

26.500.000,00

Sumber : PT Jaya Readymix^rj^aicarta^

(c)

PV. Pengeluaran

(d)=(b)*(l+20%)"

92.876.046,34

77.396.705,28

7727779777

62.705.664.00

47.278.08000

37.324.80000

33.120.000 00

31.800.000,00

~i

-7
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4.1.2 Biaya variabel

Biaya variabel adalah biaya-biaya yang besarnya tergantung (biasanya

secara linier) terhadap volume produksi. Yang termasuk biaya variabel adalah:

1) biaya operasional untuk mesin dan kendaraan,

2) biaya bahan baku.

Perhitungan biaya operasional untuk mesin dan kendaraan untuk setiap

tahunnya dijelaskan dalam tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4.9 Perhitungan nilai sekarang pengeluaran biaya operasional untuk mesin
dan kendaraan pertahun

Tahun Jumlah Pengeluaran

(Rp.)

n PV. Pengeluaran

(Rp.)
(a) (b) (c) (d)=(b)*(l+20%)n

1992 39.798.150,00 8 171.124.760,35

1993 52.177.700,00 7

6

186.962.132,83

1994 59.269.100,00 176.976.584,29

1995
1

64.593.250,00 5 160.728.675,84

1996 63.485.175,00 4 , 131.642.858,88

1997 47.575.900,00 3 82.211.155,20

1998 54.927.150,00 2 1 79.095.096,00
1999 74.995.500,00

1

1 | 89.994.600,00
Sumber: PT. Jaya Readymix Y'ogyakarta

Biaya bahan baku dihitung dari biaya modal untuk membuat setiap mutu

beton dikalikan dengan volume produksi masing-masing mutu beton pertahunnya

(lihat tabel 4.13 s/d tabel 4.20). Adapun volume produksi beton segar pertahunnya

dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini.
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Tabel 4.10 Total volume produksi beton segar

Tahun B-0

(m

K-125 j
(m3)

K-175

____4

K-225

(m3)
K-250

(m3)
K-275

_in__

K-300

(m3)
TOTAL

_im7.
1992 695 2.250 1.585 37.075 2.140 1.830 7.670 53.245

1993 525 2.415 1.640 36.550 1.765 1.905 7.715 52.515

1994 J 540 2.390 2.065 38.700 2.335 2.970 7.150 56.150

1995 735 1.950 1.995 37.135 1.975 2.640 7.625 54.055

1996 470 1.520 1.500 35.965 J 1.280 1.925 6.960 49.620

1997 0 1.610 1.215 16.220 1.645 935 1.135 22.760 1

1998 85 3.175 670 14.385 655 ! 930 1.335 21.2371
—

1999 315 1.695 1.190 27.465 1 1.775 i 1.940 3.650 38.030

Jumlah 3.365 17.005 11.860 243.495 | 13.570 ! 15.075
I

t 437240 347.610
i 1

Sumber: PT Jaya Readymix Yogyakarta

4.2 Pendapatan Perusahaan

Nilai pendapatan perusahaan didapatkan dari hasil penyewaan concrete

pump dan hasil penjualan produksi beton segar.

Perhitungan nilai sekarang keuntungan penyewaan concrete pump tiap

tahunnya disajikan dalam tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Perhitungan nilai sekarang laba penyewaan Concrete Pump pertahun

Tahun

(a)

1992

1993

1994

1995

1996

1997

1998

1999

Jumlah Laba

__JRi_
(b)

91.500.000,00

98.600.000,00
115.200.000,017
146.200.000,00

154.750.000,00

67.800.000,00

51.600.000,00

118.800.000,00
Sumber : PT. Jaya Readymix Yogyakarta

(c)

PV. Laba Penyewaan

__lL
(d)=(b)*(J>20%)"

" 393.433.251,84"
353.301.626,88

343.985.356,80

363.792.38777
320.889.600,00

117.158.400,00

74.304.000,00

142.560.000,00
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Keuntungan dari tasil produks, beton segar per m' setiap tahunnya
berbeda. Pada tahun 1992 keuntungan penjualan beton segar per m'nya adalah
Rp.,5.000.00. Dan pada tahun ,993 sampa, dengan tahun .996 adalah sebesar
Rp.20.000,00 per m> Sedangkan untuk tahun ,997 hingga sekarang keuntungan
yong d.patok adalah sebesar Rp.24.000,00 per m\ Untuk lebih jelasnya dapa,
dilihat pada tabel 4.12 di bawah ini.

Tabel 4.12 Perhitungan nilai sekarang laba perusahaan pertahun
penjualan betonsegar

Sumber. PT Jaya Readymix Yogyakarta

berdasarkan

1.095.264.000,00

Perhr.ungan biaya modal, pendapatan dan keuntungan total perusahaan
dan hasil penjualan beton segar setiap tahunnya ditamptlkan dalam tabe, 4.13
sampai dengan tabel 4.20 berikut ini.
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4.3 Analisis Finansial

Untuk mengevaluasi perkembangan modal yang telah diinvestasikan

digunakan ukuran-ukuran finansial yang meliputi Tingkat Pengembalian Investasi

(TPI), Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (TPMS), Break Event Point (BEP),

dan Net Present Value (NPV).

Dalam analisis finansial ini, semua data dikalkulasikan ke dalam bentuk

nilai sekarang (PV / present value) dan digunakan bunga asumsi sebesar 20 %

pertahun, serta pajak penghasilan (PPh) sebesar 30 %pertahun.

4.3.1 Perhitungan Tingkat Pengembalian Investasi (TPI)

1. TPI pada tahun 1992

Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concrete pump)

- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)

= (Rp.798.675.000,00) + (Rp.91.500.000,00) - (Rp. 114.000.000,00)

- (Rp.21.600.000,00) - (Rp.39.798.150,00)

= Rp.714.776.850,00

PPh = (Laba brutto) x 30 %

= (Rp.714.776.850,00) x 30 %

= Rp.214.433.055,00

Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)

= (Rp.714.776.850,00) - (Rp.214.433.055,00)

= Rp.500.343.795,00



PV. Laba nettoiyy2 =(Rp.500.343.795,00)( 1+20 %)8

= Rp.2.151.386.736,00

I = PV. Investasi =(Rp.2.558.350.000,00)( 1+20 %f

= Rp. 11.000.436.720,00

H= (PV. Laba netted) - (pv- Investasi)

= (Rp.2.151.386.736,00) - (Rp. 11.000.436.720,00)

=-(Rp.8.849.049.984,00) {_ 7,

H - Ml •'•"••
TPI,992 =

66

-(Rp.8.849.049.984,00)

(Rp. 11.000.436.720,00)

= -0,80443 < 0

2. TPI pada tahun 1993

Laba brutto =(Laba penjualan beton segar) +(Laba penyewaan concrete pump)

- (Gaji karyawan) -(Biaya opr.kantor) -(Biaya opr.mesin &kend.)

=(Rp. 1.050.300.000,00) +(Rp.98.600.000,00) -(Rp. 120.000.000,00)

- (Rp.21.600.000,00) - (Rp.52.177.700,00)

= Rp.955.122.300,00

PPh = (Laba brutto) x 30 %

= (Rp.955.122.300,00) x 30 %

= Rp.286.536.690,00



Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)

=(Rp.955.122.300,00) - (Rp.286.536.690,00)

= Rp.668.585.610,00

PV. Laba netto,993 =(Rp.668.585.610,00)( 1+20 %)7

= Rp.2.395.663.121,00

I = PV. Investasi =(Rp.2.558.350.000,00)( 1+20 %)8

= Rp.11.000.436.720,00

H=(PV. Laba netto,992) +(Laba netto,993) -(PV. Investasi)

= (Rp.2.151.386.736,00) +(Rp.2.395.663.121,00) -(Rp. 11.000.436.720,00)
= -(Rp.6.453.386.863,00)

H

TPI 199.i

I

(Rp.6.453.386.863,00)

(Rp. 11.000.436.720,00)

= -0,58665 < 0

3. TPI pada tahun 1994

Laba brutto - (Laba penjualan beton segar) +(Laba penyewaan concrete pump)
-(Gaji karyawan) -(Biaya opr.kantor) -(Biaya opr.mesin &kend.)

=(Rp. 1.123.000.000,00)+(Rp. 115.200.000,00)-(Rp. 120.000.000,00)
- (Rp.25.200.000,00) - (Rp.59.269.100,00)

= Rp. 1.033.730.900,00

67



PPh - (Laba brutto) x 30 %

= (Rp.1.033.730.900,00) x 30 %

= Rp.310.119.270,00

Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)

=(Rp. 1.033.730.900,00) - (Rp.310.119.270,00)

= Rp.723.611.630,00

PV. Laba netto,994 =(Rp.723.611.630,00)( 1+20 %)6

= Rp.2.160.692.749,00

I = PV. Investasi =(Rp.2.558.350.000,00)( 1+20 %)8

= Rp. 11.000.436.720,00

H=(PV. Laba netted) +(PV Laba netto^) +(PV. Laba netto,**)
- (PV. Investasi)

=(Rp.2.151.386.736,00) +(Rp.2.395.663.121,00) +(Rp.2.160.692.749,00)

-(Rp. 11.000.436.720,00)

= -(Rp.4.292.694.114,00)

H
TPI 1994 —

I

(Rp.4.292.694.114,00)

(Rp. 11.000.436.720,00)

= -0,39023 < 0
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4. TPI pada tahun 1995

Laba brutto =(Laba penjualan beton segar) +(Laba penyewaan concrete pump)

-(Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin &kend.)

= (Rp. 1.081.100.000,00) + (Rp. 146.200.000,00)

- (Rp.l 15.200.000,00) - (Rp.25.200.000,00) - (64.593.250,00)

= Rp.1.022.306.750,00

PPh = (Laba brutto) x 30 %

= (Rp. 1.022.306.750,00) x 30 %

= Rp.306.692.025,00

Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)

= (Rp. 1.022.306.750,00) - (Rp.306.692.025,00)

= Rp.715.614.725,00

PV. Laba netto1995 =(Rp.715.614.725,00)( 1+20 %)5

= Rp.l.780.678.433,00

1= PV. Investasi =(Rp.2.558.350.000,00)( 1+20 %f

= Rp.l 1.000.436.720,00

H=(PV. Laba netted) +(PV. Laba netted) +(Laba netted)

+ (PV. Labanetto,995) - (PV. Investasi)

=(Rp.2.151.386.736,00) +(Rp.2.395.663.121,00)+(Rp.2.160.692.749,00)

+ (Rp. 1.780.678.433,00) - (Rp. 11.000.436.720,00)

= -(Rp.2.512.015.681,00)
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H

TPI ,995

-(Rp.2.512.015.681,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= -0,22836 < 0

5. TPI pada tahun 1996

Laba brutto =(Laba penjualan beton segar) +(Laba penyewaan concrete pump)

- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin &kend.)

=(Rp.992.400.000,00) +(Rp.l54.750.000,00) -(Rp.78.000.000,00)

- (Rp.22.800.000,00) - (Rp.63.485.175,00)

-Rp.982.864.825,00

PPh = (Laba brutto) x 30 %

= (Rp.982.864.825,00) x 30 %

= Rp.294.859.447,50

Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)

= (Rp.982.864.825,00) - (Rp.294.859.447,50)

= Rp.688.005.377,50

PV. Laba netto,996 =(Rp.688.005.377,50)( 1+20 %)4

= Rp.l.426.647.951,00

I = PV. Investasi =(Rp.2.558.350.000,00)( 1+20 %f

= Rp.l 1.000.436.720,00

^8



H = (PV. Laba netto,992) + (PV. Laba netto,993) + (Laba netto,994)

+ (PV. Laba netto,.^)4 (PV. Laba netto,9%) - (PV. Investasi)

= (Rp.2.151.386.736,00) +(Rp.2.395.663.121,00) +(Rp.2.160.692.749,00)

+ (Rp 1.780.678.433,00) + (Rp. 1.426.647.951,00) - (Rp. 11.000.436.720,00)

= -(Rp.l.085.367.730,00)

H

TPI ,996 =
1

-(Rp. 1.085.367.730,00)

(Rp. 11.000.436.720,00)

= -0,09867 < 0

6. TPI pada tahun 1997

Laba brutto = (Laba penjualan beton segar) + (Laba penyewaan concretepump)

- (Gaji karyawan) - (Biaya opr.kantor) - (Biaya opr.mesin & kend.)

= (Rp.546.240.000,00) + (Rp.67.800.000,00) - (Rp.66.000.000,00)

- (Rp.21.600.000,00) - (Rp.47.575.900,00)

= Rp.478.867.100,00

PPh = (Laba brutto) x 30 %

= (Rp.478.867.100,00) x 30 %

= Rp. 143.660.130,00

Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)

= (Rp.478.867.100,00) - (Rp. 143.660.130,00)

= Rp.335.206.970,00
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PV. Laba netto,997 =(Rp.335.206.970,00)( 1+20 %f
= Rp.579.237.644,20

I = PV. Investasi =(Rp.2.558.350.000,00)( 1+20%)"

= Rp.l 1.000.436.720,00

H=(PV. Laba netto^) *" (PV- Laba netto^) +(Laba netto,w)

+(PV. Laba netto,995) +(PV. Laba netto,,*.) +(PV- Laba netto,w)

- (PV. Investasi)

H=(Rp.2.151.386.736,00) +(RP.2.395.663.121,00) +(Rp.2.160.692.749,00)

+(Rp.l.780.678.433,00) +(Rp.l.426.647.951,00) +(Rp.579.237.644,20)

-(Rp.l 1.000436.720,00)

= -(Rp.506.130.085,80)

H

TPI ,997

-(Rp.506.130.085,80)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= -0,04601 < 0

7. TPI pada tahun 1998

Laba brutto =(Laba penjualan beton segar) +(Laba penyewaan concrete pump)
-(Gaji karyawan) -(Biaya opr.kantor) -(Biaya opr.mesin &kend.)

=(Rp.509.640.000,00) +(Rp.51.600.000,00) -(Rp.75.600.000,00)

-(Rp.23.000.000,00) -(Rp.54.927.150,00)

= Rp.407.712..850,00
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PPh = (Laba brutto) x 30 %

= (Rp.407.712.850,00) x 30 %

= Rp.122.313.855,00

Laba netto = (Laba brutto) - (PPh)

= (Rp.407.712.850,00)-(Rp.122.313.855,00)

= Rp.285.398.995,00

PV. Laba nettows =(Rp.285.398.995,00)( 1+ 20 %)2

= Rp.410.974.552,80

I = PV. Investasi = (Rp.2.558.350.000,00)( 1+ 20 %f

= Rp.l 1.000.436.720,00

H = (PV. Laba netto1992) + (PV. Laba netto,993) + (Laba netted)

+ (PV. Laba netto,995) +(PV. Laba netto,9%) +(PV. Laba netto,997)

+ (PV. Laba netto,99s) - (PV. Investasi)

= (Rp.2.151.386.736,00) + (Rp.2.395.663.121,00) + (Rp.2.160.692.749,00)

+ (Rp. 1.780.678.433,00) + (Rp.1.426.647.951,00) + (Rp.579.237.644,20)

+ (Rp.410.974.552,80)- (Rp.l 1.000.436.720,00)

= -(Rp.95.155.533,00)

TPI, 9?1998

H

-(Rp.95.155.533,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= -0,00865 < 0
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8. TPI pada tahun 1999

Laba brutto =(Laba penjualan beton segar) +(Laba penyewaan concrete pump)
-(Gaji karyawan) -(Biaya opr.kantor) -(Biaya opr.mesin &kend.)

=(Rp.912.720.000,00) +(Rp.l 18.800.000,00) -(Rp.75.600.000,00)
- (Rp.26.500.000,00) - (Rp.74.995.500,00)

= Rp.854.424.500,00

PPh = (Laba brutto) x 30 %

= (Rp.854.424.500,00) x 30%

= Rp.256.327.350,00

Laba netto =(Laba brutto) - (PPh)

=(Rp.854.424.500,00) -(Rp.256.327.350,00)

= Rp.598.097.150,00

PV. Laba netto,999 =(Rp.598.097.150,00)( 1+20 %)]

= Rp.717.716.580,00

I = PV. Investasi =(Rp.2.558.350.000,00)( 1+20 %f

= Rp.l 1.000.436.720,00

H=(PV. Laba netto1992) +(PV. Laba netto,,*,) - (Laba netto1W4)

+(PV. Laba netto1995) - (PV. Laba netto1996) - (PV. Laba netto, w)

+(PV. Laba netto,998) (PV. Laba nettoI999) -(PV. Investasi)

=(Rp.2.151.386.736,00) +(Rp.2.395.663.121,00) +(Rp.2.160.692.749,00)
+(Rp. 1.780.678.433,00) +(Rp. 1.426.647.951,00) +(Rp.579.237.644,20)

+(Rp.410.974.552,80) +(Rp.717.716.580,00)-(Rp.H.000.436.720,00)
= Rp.622.561.047,00
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H

TP1,991999

I

(Rp.622.561.047,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= 0,05659 > 0

Pembahasan Tingkat Pengembalian Investasi (TPI)

Pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 Indonesia mengalami krisis

ekonomi, dimana dampak krisis ekonomi tersebut berpengaruh terhadap jumlah

penerimaan perusahaan yang secara langsung mempengaruhi juga tingkat

pengembalian investasi (TPI).

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa sampai pada tahun 1998 nilai

TPI perusahaan adalah -0,00865. Hal tersebut berarti tingkat pengembalian

investasi dan PT. Jaya Readymix Yogyakarta masih belum layak. Dan baru layak

padatahun 1999, yaitu sebesar 0,05659 atau 5,659 %.

4.3.2 Perhitungan Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (TPMS)

Karena PT. Jaya Readymix Yogyakarta merupakan hasil joint venture

antara PT. Pembangunan Jaya dan PT. Boral Australia yang masing-masing

sahamnya sebesar 50 %, sehingga modal sendiri PT. Jaya Readymix Yogyakarta

adalah dihitung sebesar 100 % dari investasi totalnya, karena dianggap tidak

mempunyai kewajiban terhadap pihak ketiga misalnya untuk membayar bunga

pinjaman.
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1 J,<t. N I?
1. TPMS pada tahun 1992 ^ .... : - >4' • -^

TPI ,992= -0,80443

PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) (1+20 % )8

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720,00)

= Rp.l 1.000.436.720,00

(Investasi total)
TPMS,992 = TPI,992 x

(Modal sendiri)

(Rp.l 1.000.436.720,00)
(0,80443) x

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= - 0,80443 < 0

2. TPMS pada tahun 1993

TPI ,993= -0,58665

PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) (1+20 % )8

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendiri = 100% (Rp.11.000.436.720,00)

= Rp.l 1.000.436.720,00

(Investasi total)
TPMS ,993 = TP1,993 X

= -(0,58665) x

( Modal sendiri)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

(Rp.l 1.000,436.720,00)

= -0,58665 < 0



3. TPMS pada tahun 1994

TPI,994= -0,39023

PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) ( 1+ 20 % f

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendiri = 100%(Rp.11.000.436.720,00)

Rp.l 1.000.436.720,00

(Investasi total)
TPMS,994 = TPI,994 x

(0,39023) x

( Modal sendiri)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= - 0,39023 < 0

4. TPMS pada tahun 1995

TPI, 995= -0,22836

PV. Investasi total = (Rp.2.558.350.000,00) (1+20 % f

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendiri = 100% (Rp.l 1.000.436.720.00)

Rp.l 1.000.436.720,00

(Investasi total)
TPMS1995 ^ TPI1995 x

- (0,22836) x

(Modal sendiri)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

-0,22836 < 0
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5. TPMS pada tahun 1996

TPI ,996= -0,09867

PV. Investasi total =(Rp.2.558.350.000,00) (1+20 %)8

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendin = 100% (Rp. 11.000.436.720,00)

= Rp.l 1.000.436.720,00

(Investasi total )

TPMS,996 = TPI,o96 X

= - (0,09867) x

( Modal sendiri )

(Rp.l 1.000.436.720,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= -0,09867 < 0

6. TPMS pada tahun 1997

TPI,997= -0,04601

PV. Investasi total =(Rp.2.558.350.000,00) (1+20 %)8

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendin = 100% (Rp. 11.000.436.720,00)

= Rp.l 1.000.436.720,00

(Investasi total)

TPMS,997 = TPI,997 X "
(Modal sendiri)

(Rp.l 1.000.436.720,00)
= -(0,04601) x

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= -0,04601 < 0
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7. TPMS pada tahun 1998

TPI ,998= -0,00865

PV. Investasi total =(Rp.2.558.350.000,00) (1+20 %)

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendin =100% (Rp.l 1.000.436.720,00)

= Rp. 11.000.436.720,00

(Investasi total )
TPMS.998 = TPI 1998 X

-(0,00865) x

( Modal sendiri)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

= - 0,00865 < 0

8. TPMS pada tahun 1999

TPI ,999= 0,05659

PV. Investasi total =(Rp.2.558.350.000,00) (1+20 %)8

= Rp.l 1.000.436.720,00

PV. Modal sendiri =100% (Rp. 11.000.436.720,00)

= Rp.l 1.000.436.720,00

(Investasi total)
TPMS,999 = TPIiy99 x 7

(0,05659) x

(Modal sendiri)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

(Rp.l 1.000.436.720,00)

0,05659 > 0
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Pembahasan Tingkat Pengembalian Modal Sendiri ( TPMS )

Dari hasil perhitungan TPMS terlihat bahwa besarnya nilai TPMS

perusahaan adalah sama dengan nilai TPI perusahaan. Hal tersebut dikarenakan

modal awal perusahaan 100 %merupakan modal sendiri, jadi tidak menggunakan

pinjaman dari bank atau instansi lainnya yang harus diperhitungkan juga besarnya

bunga pengembaliannya. Didapatkan juga bahwa sampai pada tahun 1998 nilai

TPMS perusahaan adalah -0,00865. Hal tersebut berarti tingkat pengembalian

modal sendin dan PT. Pembangunan Jaya dan PT. Boral Australia yang

tergabung dalam PT. Jaya Readymix Yogyakarta masih belum layak. Dan baru

layak pada tahun 1999, yaitu sebesar 0,05659 atau 5,659 %.

4.3.3 Perhitungan Break Event Point (BEP)

Break Event Point (BEP) dihitung untuk mengetahui kapan titik impas

perusahaan terjadi, sehingga bisa diketahui berapa nilai pendapatan perusahaan

yang harus dipenuhi, agar perusahaan berada pada titik impas antara pendapatan

dan pengeluaran atau investasi yang sudah ditanamkan.

1. Perhitungan Break Event Point (BEP) yang terjadi

Pada perhitungan kapan sesungguhnya BEP ini terjadi, dihitung setiap

tahunnya nilai dari pendapatan total (TR) dan biaya total (TC), sampai didapatkan

nilai TR > TC yang berarti BEP telah terjadi.



a. Perhitungan BEP pada tahun 1992

Pendapatan dan penjualan beton segar (B) =Rp.7.197.180.000,00

Laba penyewaan concrete pump (C) =Rp.91.500.000,00

TR,992 = [(B)+(C)] ( 1+ i )n

=[(Rp.7.197.180.000,00)+(Rp.91.500.000,00)] (1+20% )8

= Rp.31.339.989.880,00

Investasi awal . (D =RP.2.558.350.000,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) =Rp.6.398.505.000,00

Gaji karyawan (G) =Rp.l 14.000.000,00

Biaya operasional kantor (K) =Rp.21.600.000,00

Biaya operasional mesm &kendaraan (O) =Rp.39.798.150,00

Pajak penghasilan (PPh) =Rp.214.433.055,00

FC,992 =[Investasi awal (I) +Gaji (G) +Opr kantor (K)j (l +O"

=(Rp.2.558.350.000,00 +Rp. 114.000.000,00 +Rp.21.600.000,00 )

*( 1+20%)8

= Rp.l 1.583.491.899,00

VC992 =[Modal (M) +Opr mesm &kendaraan (O) +Pajak (PPh)] (1+i)n

=(Rp.6.398.505.000,00 +Rp.39.798.150,00 +Rp.214.433.055,00)

*(l+20%)8

= Rp.28.605.547.965,00

TC,992 = [ FCi992 + VC,992 ]

=(Rp. 11.583.491.899,00 +Rp. 28.605.547.965,00)

= Rp.40.189.039.864,00
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(TR,992 = Rp- 31.339.989.880,00) < (TC992 = Rp. 40.189.039.864,00)

b. Perhitungan BEP pada tahun 1993

Pendapatan dari penjualan beton segar (B) = Rp.7.362.735.000,00

Laba penyewaan concrete pump (C)= Rp.98.600.000,00

TR,993 = (TR,992)+[(B)+(C)](1+I)n

= (Rp.31.339.989.880,00) + [(Rp.7.362.735.000,00+Rp.98.600.000,00)]

*( 1+20%)7

= Rp.58.075.302.194,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.6.312.435.000,00

Gaji karyawan (G) = Rp. 120.000.000,00

Biaya operasional kantor (K) = Rp.21.600.000,00

Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.52.177.700,00

Pajak penghasilan (PPh) = Rp.286.536.690,00

FC993 = (FC992) + [Gaji (G) + Oprkantor (K)] ( 1+ 1)n

= (Rp.l 1.583.491.899,00) + (Rp. 120.000.000,00 + Rp.21.600.000,00)

*(l+20%)7

= Rp.l 2.090.870.300,00

VC4993 = (VC1992) + [(Modal (M) + Opr mesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh)]

*( l+i)n

= (Rp.28.605.547.965,00) + (6.312.435.000,00 + Rp.52.177.700,00

+ Rp.286.536.690,00) ( 1+ 20% )7

= Rp. 52.437.818.757,00
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TC,993 = PC 1993 + VC1993

= Rp.12.090.870.300,00 + Rp.52.437.818.757,00

= Rp.64.528.689.057,00

(TR,y93 = Rp.58.075.302.194,00) < (TC993 = Rp.64.528.689.057,00)

c. Perhitungan BEP pada tahun 1994

Pendapatan dari penjualan beton segar (B) = Rp.7.868.825.000,00

Laba penyewaan concrete pump (C) = Rp. 115.200.000,00

TR,994 = (TR,y93) + [(B)+(C)] ( 1 + i )"

= (Rp.58.075.302.194,00) + (Rp.7.868.825.000,00+Rp. 115.200.000,00)

*( 1 +20)6

= Rp.81.915.473.100,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.6.745.825.000,00

Gaji karyawan (G) = Rp. 120.000.000,00

Biaya operasional kantor (K) = Rp.25.200.000,00

Biaya operasional mesin & kendaraan (O) =Rp.59.269.100,00

Pajak penghasilan (pph) =Rp.310.119.270,00

FC1994 = (FC993)+ [Gaji (G) + Opr kantor (K)] ( 1+ i)"

= (Rp. 12.090.870.300,00) + (Rp. 120.000.000,00 + Rp.25.200.000,00)

*(l+20%)6

= Rp. 12.524.435.177,00

VC1994 =(VC,993)+[Modal (M) +Opr mesin &kendaraan (O) +Pajak (PPh) ]

*( 1 +20%)n
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=(Rp.52.437.818.757,00)+(RP.6.745.825.000,00 +Rp.59.269.100,00

+Rp.310.119.270,00) (1+20% )6

=Rp. 73.683.732.036,00

TC,994 = FC,994+ VC,994

=Rp. 12.524.435.177,00 +Rp.73.683.732.036,00

= Rp. 86.208.167.213,00

(TR,994 =RP. 81.915.473.100,00) < (TC,994 =Rp.86.208.167.213,00)

d. Perhitungan BEP pada tahun 1995

Pendapatan dan penjualan beton segar (B) =Rp.8.123.845.000,00
Laba penyewaan concrete pump (C) =Rp. 146.200.000,00

TR,995 =(TR,994)+[(B)+(C)](1+I)n
=(Rp.81.915.473.100,00)+(Rp.8.123.845.000,00+RP.146.200.000,00)

*( 1+ 20%)5

= Rp. 102.493.991.474,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) =Rp.7.042.745.000,00
(G) =Rp. 115.200.000,00

Gaji karyawan ^' y

Biaya operasional kantor (K) =Rp.25.200.000,00
Biaya operasional mesin &kendaraan (O) =Rp.64.593.250,00

u ., (PPh) =Rp.306.692.025,00Pajak penghasilan ^ru> v

FC.995 =(FC,994) +[Gaji (G) +Opr kantor (K)] (1+i)n
=(Rp.12.524.435.177 ,00) +(Rp.l 15.200.000,00 +Rp.25.200.000,00)

*( 1+20%)5
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= Rp. 12.873.795.305,00

VC1995 = (VC1994)+[Modal (M)+Opr mesin & kendaraan (0)+Pajak (PPh)]

*(1+i)n

= (Rp.73.683.732.036,00) + (Rp.7.042.745.000,00+Rp.64.593.250,00

+ Rp.306.692.025,00) ( 1 + 20% )5

= Rp.92.132.211.850,00

TC,995 = FC1995 + VC,995

= Rp.12.873.795.305,00 + Rp.92.132.211.850,00

= Rp. 105.006.007.155,00

(TR,995 = Rp.l02.493.991.474,00) < (TC,995 = Rp. Rp. 105.006.007.155,00)

e. Perhitungan BEP pada tahun 1996

Pendapatan dari penjualan beton segar (B)= Rp.7.463.930.000,00

Labapenyewaan concrete pump (C) = Rp. 154.750.000,00

TR19% = (TR,995 )+ [(B)+(C)] ( 1 + i )n

= (Rp.102.493.991.474,00) + (Rp.7.463.930.000,00

+ Rp.l54.750.000,00) ( 1+ 20% )4

= Rp.l 18.292.086.326,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.6.471.530.000,00

Gaji karyawan (G) = Rp.78.000.000,00

Biaya operasional kantor (K) =Rp.22.800.000,00

Biaya operasional mesin & kendaraan (O) =Rp.63.485.175,00

Pajak penghasilan (PPh) = Rp.294.859.447,50
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FC,996 = (FC1995)+ [Gaji (G) + Opr kantor (K)] ( 1 + 1)n

= (Rp.l 2.873.795.305,00) + (Rp.78.000.000,00 + Rp.22.800.000,00)

*( 1 +20%)4

= Rp.l3.082.814.185,00

VC996 = (VC1995) + [Modal (M) + Opr mesm & kendaraan (O) + Pajak (PPh)]

* ( 1 + 1 )

= (Rp.92.132.211.850,00) + (Rp.6.471.530.000,00

+ Rp.63.485.175,00 + Rp.294.859.447,50) ( 1 + 20% )4

= Rp. 106.294.639.867,00

TC,996 = FC,99f, + VC,996

= (Rp. 13.082.8 i4.185,00)+(Rp. 106.294.639.867,00)

= Rp.l 19.377.454.052,00

(TR,996 = Rp.l 18.292.086.326,00) < (TC,9% = Rp.l 19.377.454.052,00)

f. Perhitungan BEP pada tahun 1997

Pendapatan dari penjualan beton segar (B) = Rp.3.833.765.000,00

Laba penyewaan concrete pump (C) = Rp.67.800.000,00

TR.997 = (TR1996)+ [(B)+(C)] ( 1 + 1)n

= (Rp. 118.292.086.329,00) + (Rp.3.833.765.000,00

+ Rp.67.800.000,00) ( 1+ 20% )3

= Rp. 125.033.990.649,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.3.287.525.000,00

Gaji karyawan (G) - Rp.66.000.000,00
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Biaya operasional kantor (K) = Rp.21.600.000,00

Biayaoperasional mesin & kendaraan (O) = Rp.47.575.900,00

Pajak penghasilan (PPh) = Rp. 143.660.130,00

FC1997 = (FC,996) + [Gaji (G) + Oprkantor (K)] ( 1+ i )n

= (Rp.l3.082.814.185 ,00) + (Rp.66.000.000,00 + Rp.21.600.000,00)

*( 1+20%)3

= Rp.l 3.234.186.985,00

VC1997 = (VC,9%) + [Modal (M)+ Oprmesin & kendaraan (O) + Pajak (PPh)]

*( 1+20%)3

= (Rp.l 06.294.639.867,00) + (Rp.3.287.525.000,00

+Rp.47.575.900,00 +Rp. 143.660.130,00) ( 1+20% )3

= Rp.l 12.305.938.927,00

TC,997 = FC,997 + VC,997

= (Rp. 13.234.186.985,00)+(Rp. 112.305.938.927,00)

= Rp.125.540.125.912,00

(TR,997 = Rp.125.033.990.649,00) < (TC997 = Rp.125.540.125.912,00)

g. Perhitungan BEP pada tahun 1998

Pendapatan dari penjualan beton segar (B) = Rp.3.536.095.000,00

Laba penyewaan concrete pump (C) = Rp. 51.600.000,00

TR,998 = (TR,997)+[(B)+(C)](l+i)n

= (Rp.42.524.330.000,00) +(Rp.3.536.095.000,00

+ Rp.5L600.000,00) (1 +i)n



= Rp.l 30.200.271.451,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) = Rp.3.026.455.000,00

Gaji karyawan (G) =Rp.75.600.000,00

Biaya operasional kantor (K) = Rp.23.000.000,00

Biaya operasional mesin & kendaraan (O) = Rp.54.927.150,00

Pajak penghasilan (pph) = Rp.122.313.855,00

FC998 = (FC997) + [Gaji (G) + Opr kantor (K)] ( 1+1)n

=(Rp.13.234.186.985,00) +(Rp.75.600.000,00 + Rp.23.000.000,00)

*( 1 +20%)2

= Rp. 13.376.170.985,00

VC,998 =(VC1997) + [Modal (M) +Opr mesin &kendaraan (O) +Pajak (PPhYj

*( l + i)n

= (Rp. 112.305.938.927,00) + (Rp.3.026.455.000,00

+ Rp.54.927.150,00 + Rp. 122.313.855,00) ( 1+ 20%)2

= Rp.l 16.919.261.174,00

TC,998 = FC,998 + VC,998

= (Rp. 13.376.170.985,00)+(Rp.l 16.919.261.174,00)

= Rp. 130.295.432.159,00

(TR,998 = Rp. 130.200.271.451,00) < (TC,998 =Rp. 130.295.432.159,00)

h. Perhitungan BEP pada tahun 1999

Pendapatan dan penjualan beton segar (B) = Rp.6.461.602.500,00

Laba penyewaan concrete pump (C) = Rp. 118.800.000,00

TR,999 = (TR,998) + [(B)+(C)] ( I + 1)n
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=(Rp.l 30.200.271.452,00) +(Rp.6.461.602.500,00

+Rp.l 18.800.000,00) (1+20% )'

= Rp.l 38.096.754.452,00

Biaya modal pembuatan beton segar (M) =Rp.5.548.882.500,00
Gaji karyawan (G) =Rp.75.600.000,00

Biaya operasional kantor (K) =Rp.26.500.000,00
Biaya operasional mesm &kendaraan (O) =Rp.74.995.500,00

t. -i (PPh) =Rp 256.327.350,00Pajak penghasilan lrrn^ ^P

FC1999 =(FC1998 )+[Gaji (G) +Opr kantor (K)] (1+i)n
=(Rp.13.376.170.985,00) +(Rp.l 15.200.000,00 +Rp.25.200.000,00)

*( l + i)1

= Rp. 13.498.690.985,00

VC1999 =(VC!998) +[Modal (M)+Opr mesin &kendaraan (O) +Pajak (PPh)]

*( l + i)n

=(Rp.l 16.919.261.174,00) +(Rp.5.548.882.500,OO

+Rp.74.995.500,00 +Rp.256.327.350,00) (1+20% )l
= Rp.l 23.975.507.394,00

TC1999 = FC,999 + VC,999

=(Rp.l3.498.690.985,00)+(Rp.l23.975.507.594,00)

= Rp.l37.474.198.579,00

(TR,999 =RP. 138.096.754.452,00) > (TC!999 =RP.137.474.198.579,00)
Karena TR,999 >TC1999 maka BEP atau titik impas telah terjadi pada tahun

1999.
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Se„s,h antara ,*„dapa,a„ ,„la, (TR) dengan ^ ^ (TQ ^ .^ ^
ada,ah sebesar - Rp. ,3,0,6.754.452,00 -Rp. ,37.474. ,98.579,00

= Rp.622.555.900,00
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lsu.uut+itr
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A
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OO.OOE+10

75.00E+10
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50.00E+10

'tR
25.00E+10
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1992 1993 1994 1995 1996 1997 1998 1999

Tahun

Gambar 4.1 Grafik Break Event Point
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Perhitungan nilai pendapatan yang mengakibatkan perusahaan

berada pada kondisi impas

Dari grafik break event point (Gambar 4.1) didapatkan angka-angka

pendapatan perusahaan sebagai benkut ini.

Biaya/Pendapatan

A (Rp.)

130.417.952.100

130.295.432.15
130.200.271.451

130.200.271.451

1 995

138.096.754.452

137.474.198.579

138.096.754.452

Pendapatan (Rp.)

Gambar4.2 Perhitungan break event point

Dari segitiga sebangun, didapat persamaan:

_X
(137.474.198.579-130.417.952.100)-X

X
< •— >

130.200.271.451

138.096.754.452

0,9428191992

7.056.246.400 -X

X = 6.652.764.580- 0,9428191992 X

6.652.764.580

<—> X
1,9428191992

< > X = Rp.3.424.283.939,00
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BEP = (Rp.l30.417.952.100,00) + X

= (Rp.130.417.952.100,00) + (Rp.3.424.283.939,00)

- Rp.133.842.236.000,00

3. Pembahasan Break Event Point (BEP)

Dari hasil perhitungan BEP, didapatkan bahwa perusahaan mengalami

break event point pada tahun 1999. yaitu pada saat pendapatan total (TR) lebih

besar daripada biaya total (TC).

Pada penghitungan BEP sampai dengan tahun, selisih antara total revenue

dengan total cost adalah sebesar Rp.622.555.900,00. Hal ini berarti menurut

perhitungan BEP, perusahaan telah mengalami keuntungan sebesar

Rp.622.555.900,00

Perusahaan mengalami break event point pada saat total pendapatan

perusahaan mencapai Rp.l33.842.236.000,00.

4.3.4 Perhitungan Net Present Value (NPV)

Pada bagian mi akan dihitung nilai sekarang atau present value (PV) dan total

pendapatan dan pengeluaran perusahaan selama ini, yaitu dari mulai awal

beroperasi sampai tahun 1999. Benkut akan disajikan perhitungan nilai sekarang

(PV) dari penerimaan dan pengeluaran perusahaan.
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Dari tabel 4.21 dan 4.22, didapat:

NPV = (PV. Penerimaan) - (PV. Pengeluaran)

= (Rp.l38.096.754.452,00) - (Rp.l37.474.198.600,00)

= (Rp.622.555.800,00)

Pembahasan Net Present Value ( NPV )

Dari perhitungan NPV didapatkan bahwa sampai pada tahun 1999, NPV

perusahaan adalah positif Rp.622.555.800,00. Ha! tersebut berarti nilai investasi

perusahaan telah kembali seluruhnya dan perusahaan telah mencapai keuntungan

sebesar angka tersebut.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

1. Nilai TPI perusahaan mengalami kelayakan pada tahun 1999, yaitu sebesar

0,05659. Hal ini berarti investasi perusahaan telah kembali dan perusahaan

mengalami keuntungan sebesar 5,659 % dari nilai investasi yang ditanamkan.

2. Nilai TPMS perusahaan mengalami kelayakan pada tahun 1999, yaitu sebesar

0,05659 atau sama dengan nilai TPI, hal ini menandakan bahwa modal

perusahaan hasil joint venture antara PT. Bora! Australia dan PT.

Pembangunan Jaya telah kembali dan perusahaan mengalami keuntungan

sebesar 5,659 % dari modal yang dipakai.

3. Break event point (BEP) terjadi pada tahun kedelapan (1999), yaitu pada saat

total pendapatan perusahaan mencapai Rp.l 33.842.236.000,00, dan

perusahaan telah mengalami keuntungan pada tahun tersebut sebesar

Rp.622.555.900,00 sebagai nilai selisih antara total cost dengan total revenue.

4. Net present value (NPV) pada tahun 1999 adalah Rp 622.555.800,00, yang

berarti modal kerja atau nilai investasi telah kembali dan perusahaan telah

memperoleh keuntungan sebesar angka tersebut.

97
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5.2 Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut ini

dikemukakan beberapa saran yang mungkin dapat dipertimbangkan.

1. Pada investasi concrete batching plant selain analisis finansial

sebaiknyajuga digunakan parameter lain untuk menilai layak tidaknya

investasi tersebut, misalnya dengan analisis pasar atau studi kelayakan

proyek, karena modal yang diperlukan untuk investasi concrete

batching plant sangatlah besar. Jadi, agar penyimpangan yang terjadi

dapat diketahui secara pasti dan tepat.

2. Disarankan perusahaan melakukan diversifikasi usaha, seperti

memproduksi beton conblock dan batako, atau melayani pemesanan

matenal bangunan seperti semen, pasir dan kerikil. Ha! tersebut agar

kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin, tidak hanya

bergantung kepada penjualan beton segar saja.

3. Diversifikasi usaha lain yang mungkin dapat dilakukan adalah

membuat jenis-jenis beton lainnya secara pabrikasi, misalnya membuat

beton pratekan, beton pracetak, beton hampa, beton ringan , tiang

pancang dan sebagainya. Hal - ha! tersebut harus disesuaikan dengan

sumber daya manusia yang ada. Kalau perlu dijalin kerjasama dengan

pihak lain, misalnya kerja sama dengan kalangan akademisi, sehingga

mutu tetap terjamin dan keuntungan perusahaan dapat meningkat.
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